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KATA PENGANTAR
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Abstrak

Desn Kamng, adalsh scbush desa yang sccars administratif menjadi bugian dari Kecamatin
Karangpundan, Kabuputen Karmnganyur, Provinst Jaws Tengsh, Letak peoprafis desa yvang herada di
lereny sebelah barat Guoung Lawu, menjadikan diesa kava akin potensi wisate, khususnya polensi
wisata alam pegunumpon. Hawa dojuk yang dimilikinye, membual desy sangat kondusit menjadi aren
wisata edukasi den inkubasi kreativitas, karena di sckitarnya terdapat objek-objek yanp dapat
dikembaengkan menjadi berbagal sumber de penciptaan.

Pada tahun 2021, IS] Surakara melaluw Progrem Kompetisi Kampus - Merdeka (FKKM) telah
berkolaborasi dengan Permerintah Desa Korung mengembangkan labomutorium sosial perlilman untuk
mendikung Dise Wissn Perfilman. Pengabdian Kepada Masyarskat denpmn memberikan pelatihin
Mansjemen Lokasi kepada muda mudi Dese Karang ymg tergabung di ditum Komunitas Film Karang
tKOFIKA ) ini bertujusn mendapatkan dats potensi perfiiman pads Rintisgn Thisy Wisats Karang, untuk
nantinys dapat dikembangkan sehagai Laboratorium Sosial Pendidikan Perfilman, Seluinitu juga untuk
mumlqrmknn date sebagw bahan rekemendasi dats potensi, guna dijadikan sebagal dosar penyusunan
mavierplan pengembangan Laborutorium Sosial Perfilman di rintisin desa wisata perfilmian Kanng.

Metade partisiputori digunidin melatih para peserta workshop, apar memiliki pengetahuan din
keterampilan ketika bertindak debagid \{nna;rs Lokasi. Metode partisipaton dinilad menjadi pilihan
yang paling tepat, karena 1 mieletakkin posisi yanj scirtbang antara fasilittor dan peserta pelatihan.
Diharapkan, hasil pelotthan i menjadi modal penting bagi pare pemangky kebijakan di Kabopaten
Ramnganyar dalem rangks menimgkatkan potenst panwisats di Desa Rarang sebogan Desa Wisaty
Porfilmon:

Kata Kuncl: pelatihan, mangjemen lokasi, desa wisaty perfiiman,
Abstract

Karang Village, v a village thal is administratively part of. Karangpandan District,
Karanganyar Regency, Central Java Province. The geopraphical location of the village, which is on
the western slope of Mownt Lawi, makes the village rich in towrism potential, especially the patential
Sfur mountainaus natural tourism. The coal air it has, makss the village very conducive to becoming an
educational tourism area.and incubation of creativity, becauve around it there are obyects that van be
developed into variow sources of greation ideas.

in 2021, ISP Surakarta through the Merdeka Campres Competition Program (FEEM) has
collaborated with the Karang Village Government to develop a film social labaratory o0 support the
Film Tourism Village. Community Service by providing Location Management training to voung peoplé
of Karang Village why are members of the Karang Film Compiunity (KOFIKA) aimy (o obfain data on
fitm petential in the Karang Tourism Village Pioneer, which can later be developed as a Film Eduvation
Social Laboratory. In addition, 10 obiain date as material for potential data recommendations, 1o be
wsid ax the bazis for preparing o master plan for the development of the Film Social Luborafory in the
pleneering film towrizm village of Karang.

The participatory method iy used w train the workshap participans. so that they have
anowledge and skilly when acting ax Site Managers; The participatory methed is considered o be the
mesi appropriate choice, becawzye it places a balanced povition hetween the focilitator and the training
participants. It is hoped that the results of this trainiag will become an important asset for policy makers
in Karanganyar Regency in order 1o increase tourism potenfial in Karung Village as a Film Tourism
Village.

Keywords: training, (ocation management, film iourism village



BAB I
PENDAHULUAN

A, ANALISIS SITUASI

Dalam pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia, pada tahun 2017 BEKRAF (Badan
Exonomi Kreatif), schelum bergabung ke dalam Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
di tahun 2019, menetapkan subsektor film sebagal salah satu pripntas. Sebagai produk budaya
populer, karys kreatif film memiliki kemampuan menembus pasar global sekaligus menjadi
medium sempurna sebaga: lokomotif bagi pengembangan sub-sektor ckonomi kreatif lainny.
Sebapai lembaga pﬁmérinmh, BEKRAF mﬂnyedia'k;an fasilitasi untuk memperkuat dan
mengakselerasi pengembangan perfilman Indonesia. Subsektor ini memiliki potensi yang bisa
dikembangkan menjadi lebih baik, walapun masih harus menghadapi berbagai tantangan. Salah
satu di antaranya adalah minimnys pemahaman dalam memberikan jasa layanan produksi film
di daerah-daerah (shooting locution service} di Indonesia.

Gambar 1. Sgjumluh kou film tengah bersiap pada thorting film
Ade Apa dungan Cinte 2(2016) vang berlokasi di Ciodi Ratu Boko, Yogvakarts
{ Sumber: Buika Shdaiing Lacar Daerah Tenar: Pediman Pembiontiskian Kamisl Filn Dacrah,
Jaknra: BEKHRAF, Hal 12)

Pada tahun 2015 tercatat pertumbuhan sub sektor perfilman (film, animasi. dan video)
di Indomesia sebesar 6,67 persen yang kemudian melonjak menjadi 10,09 persen pada tahun
berikutnya di 2016 Artinya terdapat optimismeterhadap industri perfilman nasional, batk dan
para pelaku kreatif perfilman itu sendiri dan juga-dunia usaha vang menyertainya. Teriebih lagh,
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film memang memiliki kapasitas sebagai stimulus pertumbuban ekonomi berlipat (multiplying
effecr), terutama bapi daerah yang menjadi latar (setting) skenario film tersebut diproduksi. Hal
itu dibuktikan ketika film Laskar Pelangi vang dirilis pada tahun 2008, satu tahun setelahnya
terjadi lonjakan yang cukup signifikan terhadap sekror pariwisata di dasrah Belitung vang
mencapal 1.800 persen.™ Hal tersebut kemudian berjalan beriringan dengan perbaikan fasilitas
penlinjang pariwisata lainnya vang turat terpengaruh.

Gambar 2, Sejumlah pemeran film Laskar Pelangi (2008) berpose bersama
i pantai Tanjung Tinggs, Belituny yang meniadi salab satu Jokast adegan film
(Sumber; Buka Shoormg Lancar Daerah Tenar. Pedoman Pembentukan Komivi Film Daerah,
Jakarin: BEKRAF, Hal, 20)

Berdasarkan dats BPS hotel berbintang pada tahun 2012 hanya sebanyak 23 hotel saja,
kemudian pada tahun 2016 bertambah meniadi 44 hotel. Oleh karena itu saat inj Provinsi
Bangka Belitung merupakan daerah vang memiliki rata-rata pertumbuhan ekonomi yang cukup
baik dibandingkan daerah lain pada umumnya di Indonesia, yakni di 4,51% per tahun.’ Karena
itu pula percepatan pengembangsn perfilman nasional menjadi perhanan bamyak pihak.
Dengan dikeluarkannya industri perfilivan dsi Daftar Negatif Investasi (DNI) melalui
Peraturan Presiden Nomior 44 Tahun 2016, telah membaws angin segar bagi industri perfilman.
Setelah hampir 30 whun menutup diri, industri perfilman nasional kini terbuka bagi investor
manapun, salah satunya di bidang produksi,

Pada saat yang bersamaan, banvak negara maju bahkan nepara tetangga di ASEAN
yang sudah mulai bergeliat mempromosikan wilayahnya masing-masing sebagai lokasi
shooting film. Olch karena itu Indonesia pun tak boleh ketinggalan, terutama karena'wilayah
Indonesia memiliki ragam potensi bentang alam jugs manusia serta Kebudayaannya. Dimana
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hal tersebut dapat menjadi modal utama untuk meningkatkan daya jual yang kompetitif dalam
upaya promosi lokasi shooting film. Namun sebelumnya, perlu dipahami dasar pemilihan suaty
tokast shooting film agar nantinya pihak yang berwenang tepat dalam membuat perencanaan

program pengembangan di daerah tertentu maupun strategi promosinya di masa depan.
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Gambar 3, Peta lokadi den portololio keginten perfilman di Dess Karanie, Kob, Ksranennyar

Pada talun 202! 1S] Surakaria telah memiliki pengalaman merintis sebuah kegistan
melalui Program Kompetisi Kampus Merdeka (PKEM) vang berkolaborasi dengan Pemerintah
Desa Kurang, Kasbupaien EKamnganyar, Provmsi Jawa Tengah, yuimn mengembangkan
laboratorium sesial perfilman untuk mendukung Desa Wisata Perfilman. Fokus kegiatan dalam
PKKM 2021 adalah mengembangkan portofolio perfilman bagi mitra yang sinergis dengan
pelaksanaan kebijakan Mardeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) Membangun Desa yang
diadakan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudavaan, Riset, dan Teknologi. Masih di tahun
2021, scbush penelitian dengan judul Sidl Potensi Desa Wisata Karang, Karanganyar
Sebagai Laboratorium Sesial Perfilman juga teiah dilakukan oleh Sri Wastiwi Setiawati 3.8n.,
M.Sn bersama tim dari IS! Surskarta, Penelitian im bertujuan mendapatkan dats potensi
perfilmun pads Rintisan Dess Wisata Karang untuk dikembangkan sebapai Laboratorium
Sosial Pendikan Perfilman serta untuk mendapatkan data potensi sebagai hahan rekomendas:



data potensi puna dijadikan dasar penvusunun masterplan pengembangan Laboratorium Sosial
Perfilman di rintisan desa wisata perfilman Karang,

Gambar 4. Poiemsi lokssi ying adadi Dess Kardng. Kab, Katunghinyar dan sexitarmya

Pemerintah Kesa Karang sendiri telah membangun wahana wisata perfilman seiuas 5.5
hektar di Kawnsan yang bermnamy Watu Gambir. Desa Karang yrng terletak di kaki Gunung
Lawu, menjadikan daerah tersebut memiliki huwa sejuk yanp sangat kondusif sebagdi area
wisata edukasi dan inkubasi kreativitas, karena di sekitarmya terdapat objek-objek yang dapat
dikembangkan sehapgai ide penciptaan konten perfilman, seperti sejarah, religh, agrikultr,
vuﬂmnnlu;gI maupun Keschatan, Sementara ity, di sist lain Juaran dar Kenosama antara IS]
Surakarta-Pemerintah Desa Karang, Kabupaten Karanganydr, inelalui PKKM telah berhasi]
menghasilkan workshop dan produksi film, festival film serta-melahirkan komunitas film desa
yang bernuma Komunitas Film Karang (KOFIKA),

Gimbar 5. Angeoid KOFIKA sedung melaksunnkan shooting Alm pendek
dibaniu oleh mnbhasiswa Prodi Film dan Telovia IS] Surakarin (2021)



Di Desa Karang; KOFIKA memiliki anggota sebunyak kurang lebih 35 orang anak
muda baik laki-laki maupun perempuan, dan berasal dar ima dusun yang berbeda yaitu Dusun
Mroto, Dusun Duren, Dusun Telap, Dusun Karang Wetan dan Dusun Karang Kulon: Rata-rata
anggotanya masih menyandang status pelajar dan mahasiswa, namun ada juga yang sudah
bekerjn secara parub waktu. Tentunvd, denpgan dicanangkannva Desa Karung sebagai desa
wisata perfilman, memiliki konsekuensi logis terhadap setiap sumber dava vang ada di desa
tersabut, baik sumber daya manusia maupun sumber daya vang lainnya. Sumber daya manusia
yang ade di desa pada saat ini, belum ade satupun warganys yang memiliki pengstahuan dan
keterampilan di bidang industri kreatif, khususnys di bidang perfilman. Di samping itu, desa
juga belum memiliki sumber data lengkap seputar sumber-daya vang ada di Desa Karang,
terlebih jika data yang dimaksud adalah data yang berguna untuk kebutuhan industri film
(vhooting location service).

Gepasan pemberdayain daerah untuk mendukung industrl perfilman melalui
penyelengparaan jasd layanan lokasi untuk produksi film (shoodting location serviee), telah
mienjadi perhatian pemerintah di banyak negara. Di seluruh dunia saat ini hampir lebih dard 100
nepars fengah berlomby-lomba mengembangkan potensi tersebut melalui lebihk dari 1.000
lembaga pemerintahan, swasta, maupun campuran, vang berfungsi sebagai orpanisasi Komisi
Film (film commission) di wilayahnys masing-masing. Seeara umum Keomisi Film berperan
sehagai penyedia jasa layanan lokasi yang membantu pengurusan perizinan, pemantaataan, dan
pemberdayaan potensi lokal, baik SDM, peralatan pendukung, dan lokasi pada wilayah tertentu
vang menjadi laiar (setting) sesual kebutuban sebush produksi filim, Oleh karena itu pelatihan
riset lokasi bagi anggota KOFIKA sebagai Manajer Lokasi (orang vang bertanggung jawab
memastikan selurub lokasi yang akan dipunakan telah mendapat perizinan dan secara teknis
layak dipunakan untuk shooting film)” sekalipus sebagal pencan data sumber daya desa,
menjadi mendesak untuk sepera dilaksanakan. Jika sumber daya manusia vang ada telah
meriliki salah satu penpetahuan dan keterampilan vang dibutuhkan industri perfilman, serta
data dukung mengenal sumber daya yang ada di desa guna mendukung Desa Karang sebagai
Desa Wisata Perfilman telah dihimpun dengan baik, dengan demikian selanjutnya desa siap
membuka dirinyd bagi para insan film maupun bagl para wisatawan pada umumnya.

Dengan adanya sumber daya manusia vang kempeten dan daia dukung vang valid, akan
mampu memberikan dampak yang menpuntungkan bapgi Desa Karang yang menjadi pihak

*Tim Deprinti Hudsigsrginnt Artar Lethhagen dun Wiloyuh BEKRAF, 2017, Shoutime Lanegr Dovraf Tenr: I‘in‘rrmﬂn
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penyelenggura, dan tentu juga bagi perusahaan rumah produksi film (production honse) sebagai
pemakai jasanya kelak. Rumah produksi film akan diuntungkan oleh efektivitas dan efisiensi
waktu maupun biaya dalam aktivitas operasional dan produksinya. Lebih jauh lag) bagi desa
Karang yang menjadi lokasi shooting filinakan memperoleh keuntungan jangka pendek berupa
transaksi ekonomi dengan kelompok pengusaba lokal terkait selama kepiatan produksi film
berlangsung. Seiain ity yang tidak kaigh pentingnya bagi daerah adalah keuntungan jangka
panjang, berupa efek berganda (multipller effect) dar publikasi ataupun promosi daerah
tersebut melalui media film sebagai alat pemasarannya, terutama pada sektor pariwisats, seni,
dan budava setempat.

B. Permasalahan Mitra

Sebagal sebuah kelompok yang memilikd angpota scbagian besar anak muda
Komunitas Film Karang (KOFIKA) memikul tanggung jawab vang cukup strategis sehagai
bagian dar warga masyarakat Desa Karang. Duria perfilman yang sebelumnya mereka kenal
sebapai bagian dari hobi ssmata, ketika desa telah memposisikan dirl menjadi dese wisata
perfilman, kini mereka mau tidak mau hargs berperak untuk secara aktif berpartisipasi
memberikan kontribusi bagi desanya. Pada saat inf, aktivitas KOFIKA masih sebatas pada
membuat/produlksi {ilm pendek dan melaksannkan pemutaran fitm keliling bersama warga,

Potensi sumber days vang ada di Dess Karanp guna mendukung terwujudnys desa
wisata perfilman, perly dikenali dan di-inventaris oleh warganya sendiri, Penelitian yang
berkaitan dengan studi potens: sumber daya yang ada di Desa Karang, memang telah dilakukan
tim pencliti sebelumnya dan berhasil memberikan rekomendasi kajian bapi dess, namun
penelitian tersebut belumlah melibatkan partisipas) warga secara aktif. DI samping itu, untuk
inventarisasi data yang |ebih spesifik tenmng potensi sumber daya yang ada khususnya yang
berknitan denean kebutuhan industri film belumlah ferperinci atau spesifik. KOFIKA sebagai
generasi muda yang lebih dekat dan akrab denpan teknologi sast ini, serta mengenil buik lokasi
dimana mereka tinggal, menjadi elemen penting vang perly dilibatkan dan berpartisipast secara
aktif untuk mewwjudkannya, Oleh karenanya, memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
melaksanakan riset lokasi sekalipus menyediakan data dukung potensi sumber dava vang ada
di Desa Karang sebagai Desa Wisata Perfilman, mendesak untuk segera diwujudkan,

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat didentifikasi beberapa hal penyebab
permasalaban tersebut, vainu:
|, Tidak dimilikinva pengetahuan dan keterampilan di bidang perfilman khususnya pada

kemumpuan untuk moenata dan mengelols tokasi seperti yang Jarimnys Manajer Lokasi



kuasai, sementara di saat yvang bersamaan desa telsh metcananpkan din sebagai Desa
Wisata Perfilman,

Tidak sdanya data dukung yang valid dan lengkap bagi insan film maupun wisatawan
umum mengenai potensi dan sumber daya desa. Dengan adanya data dukung yang valid
dan lengkap tentang potensi dan sumber daya desa, maka data tersebut d&pai digunakan
oleh warga, komunitas, pemerintah dacmh, insan perfilman, hingga wisatawan umum
untiuk mendapatkan informasi vang sesuai dengan kebutuhan mercka. Bapi warga
komunitas, maupun pemerintah Desa Karang, data tersebut nantinys dapat juga dijadikan
materi untuk membunt konten media sebapai penunjang kegiatan promosi Dess Wisata
Perfilman.



BAB 1
METODE PELAKSANAAN

A, Solusi vang Ditawarkan

Sebapai solusi yang ditawarkan kepada masyarakat terhadap permasalshan yange
dihadapinya, muks kepiatan pengabdian kepada musyarakat berupa pelatihan/workshop riset
lokasi, khususnya sebagai Manajer Lokasi produksi film, serta secara umum sebagal pencari
data dukung potensi dan sumber daye desa. Kegiatan ini dibarapkan dapat menmgkatkan
kemampuan dan pengetahuan dari mitra kerja, terutama dalam hal melakukan riset [okast vang
efektif. Selain itu, dilakuksn pendampingan pada saat proses risct lokasi. Pengusul juga
memberikan masukan serta arahan kepada mitra bagaimana melakukan pengolehan data mulai
dari identifikasi hingga analisis data, schinggs informasi, maksud dan tujuan dari pelatihan
riset lokasi tersebut dapat mencapat tujuan yang diharapkan,

Untuk mencapai kebarhasilan dari program pengabdian kepada masyarakat ini, maka
sistem kerja yang diterapkan menggunakan metode partisipatoris, dimana pertimbangan peran
dan posisi antara fasilitztor dan mitre peserta pelatthan mendapatkan perhatian utama. Peran
facilitator sendiri bertugas untuk memfasilitasi para peserta pelatihan agar dapat mengenali
kebutuhan insan film tentang scbuah lokasi shooning yang sesuai dengan tuntutan skenario,
dengan bersumber pada pengalaman hidup dan pengetahuan merekd sehari-hari terhadap
lingkungan yang ada di sekitar mereka, serta kemudian mengawal proses riset lokast dengan
metode riset lokas yane baik

Proses kerja program pengabdian kepads masyarakat ini dibagi menjadi tipa tahapan.
Tahap pertama, pelatihan‘workshop niset lokasi partisipatoris Tahap kedua adalah pencarian
dan pengumpulan data dukung potensi dan sumber daya desa, dan tahap ketiga sekaligus vang
terakhir adalah pengolahan data hasil riset lokasi. Proses kerja secara keseluruhan dilakukan
dengan beberapa tahapan, vaitu:

|. Pembuatan bahan ajar vang dibapikan kepada angpota KOFIK A, dengan materi secara

umum tentang pencarian dan pengumpulan data, serta secara khusus tentang profesi

Manajer Lokasi produksi film.

2. Tehapan kontrak kegiatan dan pembagian kerja antara peserta pelatihan, panitia, dan

pematert.



lpad

. Tahap pembelgjaran secara singkat tentang bagaimung melakukan riset Jokasi, yang
bersumber dari pengalaman hidup mereka sehari-hari guna mendapatkan data dengan
cara yang sederhang dan mudah dilakukan.

4. Tahapan pengolahan dat hasil riset lokasi.

5, Pembuatan dummy/prototype booklet elektronik (e-book) potensi dan sumber daya
Dresa Karang sebapai Desa Wisata Perfilman, menggunakan data yang telah diolah
sebelumnya. Booklet aksn berukursn AS dengan jumlah halaman antara 10-20
halaman.

6. Tahapan presentasi hasil riset secara internal di kalangan angpota KOFIKA,

B. Target Luaran

Ada beberapa target luaran yang ditnju dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini, Pertama, setelah program pengabdian kepada masvarakit ini selesai, akan ada satu booklet
elekironik vang berisi mengenai data dukung potensi dan sumber daya yang ada di desa guna
mendukung Desa Karang sebagai Desa Wisats Perfilman. Kedua, akan terdapat aksi berupa
presentasi hasi] PKM Tematik (Kelompaok) yang berupa booklet elektronik hasil workshop
sebagai perwujudan sosialisasi kepada para angpota KOFIKA sekaligus disertai dengan diskus
bersama. Ketiga, proses pendampingan riset lokasi akan menghasilkan nagkah publikasi ilmiah
yang benstkan materi proses pendampingan anggota komunitas dalam melaksanakan riset
lokasi. Keempat, proses dan hasil kegiatan ini akin divsulkan ITKT (Hak Kekayvaan Intelektual)
ke lembaga yang berwenang.



BAB IN
PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan yang teish terlaksana pada program PPM ini tefah melewati dan menyelesaikan
beberapa thap, vain:
1. Pembunatan Bahan Ajar
Pembuatan bahan ajar dilakukan sebelum pelatihan dimulai. Bahan ajar
digunakan pada saat pelaksanaan presentasi matern dilakukan kepada anggota KOFIKA dan
kemudian dibagikan sesudah materi selesai disampaikan. Adapun materi teori, secara umum
berisi tentang pencarian dan pengumpulan data, dan secara khusus berisi materi tentang
profesi seorang Manaijer Lokasi di sebuah proses produksi film,

WORKSHOP ‘.
RISET LOKASI FILM

(MAMAJER LOKAS! FILHW) ‘
- S raph - W

Y | mre—t—

Gambar 6. Haliman sampul depan maten teon {presentas)
ventang riset Jokasi film (Manijer Lokasi Film).
-~ (Sumber: St Aundre Triadipuira)

1. Tahapan Kontrak Kegiatan dan Pembagian Kerja

Pertemuan pertama dengan anggota KOFIKA di hari Sabtu, 3 September 2022
menjadi pertemuan pertams antarg peserty pelatihan, panitia, dan pemateri. Kegiatan inj
dimulai pada pukul 16,00 dengan pertimbangan karena mayoritas anggota KOFIKA selesai
bekerja, kuliah atau melakukan aktivitas sejak pagi hari hingga petang. Kelas inj
dijadwalkan berlangsung hingga pukul 17.30 WIB, |

Partemuan die;wﬁﬁ dengan perkenalan ‘antara peserta pelatihan, paniba, dan
pemateri, Tujuannya, agar pada saat proses pelatihan ini berlangsung semua saling
menpenal, memahami tugas dan peran masing-masing dan selanjutnya bisa bahu membahu
untuk bekerjasama antara satu sama lainnya, sehingga pelatihan dapat berjalan dengan baik



dan memberikan manfaat bapi semua vang tertibat di dalamnya. Setelah semuz vang terlibat
dalam kegiatan saling mengenal satu sama lnin, maks selanjutnya proses pemyampaian
kontrak kepiatan dan pembagian kena dilakukan. Hal im penting dilakukan, agar semua
orang yang terlibat dalam kepiatan pelatihan memahami peran dan tugas masing-masing.

Gambar 7, Proses joonteekckegigton dan pembsgesan kerja antarn pesertn pelatihen, sonrtu,
dan pevmmien yang diluksanalan i balil pertémusn wargs Dess Karang.
(Sumber: Enrmn)

. Tahap Pembelajaran Riset Lokasi

Padn tahap in, secarn singkat para anggota KOFIKA belajar tentang bagaimana
melakukan riset lokast, yang bersumber dari pengalaman hidup mereka sehan-han terhadap
lingkunpan dimana mereka tmpeal, guna mendapatkan data dengan cara vang sederhana
dan mudah dilakukan. Tahap ini dilaksanakan, masth pada hari vang sama vaitu pada hari
Sabtu, 3 September 2022, Pemateri memberikan materi sgjumlah teknik riset vang dapai
digunakan para anggota KOFIKA dan dapat menjadi panduan ketika mereka melaksanakan

riset lokasi di lapangan.

Gambar 8 Proses penynmpaian matert wiama kepada pam anggots KOFIEKA
tiaritanp szt lokash untuk kebonihan produke flm
(Sumber Rama)
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Ketika wakw sudah menunjukkan pukul 17,30 WIB, penyampaian maten pads tahap ing
ditutup dengan pemberian tugas kepada seluruh anggota KOFIKA, vang harus mereka
kerjakan pada keesokan harinya, vaitu melakukan riset lokasi.

Keesokan harinya, pada hart Minggu 4 September 2022, seluruh anpgota
KOFIKA yang mengikuti pelatihan berkumpul pukul 6.00 WIB di gedung pertenuan warga
Desa Karang. Sebelum turin ke lapangan, pemateri memberi pengantar terlebih dahula
sekalipus membagi peserta menjadi empat kelompok. Adapun setiap kelompok, masing-
masing memiliki satu orang pendamping yang berasal dari mahasiswa Program Studi Film
dan Televisi, yang bertugas membanty dan mendampingi kelompok selama proses riset
lapangan dilakukan. Setelah pembapian kelpmpok dan pendamping selesal, maka kemudian
berangkatlah semua kelompok anggota KOFIKA tadi memulai riset lokasi ke lokasi pilihan
kelompok mereka masing-masing yang ada di lingkungan Desa Karang.

Gambar 9. Pelaksanzan praktik riset lokas oleh pem arepota KOFIKA d) berbaent empa
i Dk Karmng, yang moncrot mereka menank den memilikl potensi untik difadikon schiagai lokas| prodiksi
film.
(Sumber: Rama, Tonirl, Aliyah, Leah)

Pada pukul 11.30 WIB, para peserta pelatihan kembali berkumpul di gedung pertemuan
warga Desa Karang untuk memberikan hasil riset mereka kepada panitia pelatihan. Di
samping kﬂ!’ﬂ-ﬂﬂ.ﬂ]ﬂﬂkﬂ telah memenuhi targel jumlah lokasi sehanyak minimal lima lokasi,
cahaya matahari yang sudah tidak bagus di siang hard untuk kebutuban foto, juga menjadi
salah sato alasan mengaps pelaksanaan riset lokasi dirass sudah cukup,



4. Tahapan Pengolahan Data Hasil Riset Lokasi
Tahapan pengolahan data hasii riset lokast adalah tahapan selanjutnya dimana
data yang dihasilkan oleh peserta pelatihan riset lokast diolah oleh beberapa panitia; yang
terdiri darl beberapa mahasiswa aktif Program Studi Film dan Televisi ISI Surakarta
Pengolahan datid ini memerhikan wakitu selama kumnp lebih enam hari, dan diproses
menpgunikan kamputer di 'empat pars mahasiswa tersebut berdemisili di Kota Surakarta.

5. Pembunatan Dummy/Prototype Booklet Elektronik (E-Book)

Pembuatan dummy/protorype bookler eleltronik (e-boak) potensi dan sumber
daya Desa Karang sebagai Desa Wisata Perfilman. menggunakan data yang telah diolah
sebelumnyn dilakukan lebih lanjut oleh para mahasiswa. Di dalam bookiet, di samping data
hasil riset lokasi ditampilkan, para mahasiswa memben tambahen beberapa sentuhan grafis
vang menarik. Hal ini dilakukan guna mremberi nilai lehih pada booklet vang disajikan, dan
juga memudahkan pembaca pada waktu mereka mencoba momahami data-data lokasi yang
ada di Desa karang yang memiliki potensi untuk dapat dijadikesn tempat lokasi shooring,
atau hanya sekedar melakukan wisata saja. Booklet yang dibuat oleh para mahasiswa ini
memiliki ukuran kertas AS (setengah ukuran dani Kertas A4), dengan jumlah halaman
sebanyak 23 halaman.

WAL Sh R
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Gambar 10, Cupliban suluh s falman
dari booklot Disvkear] Lokasi Film vanp Menarik of Devs Kuararg.
[ Stmber: Aliva)



6. Tahapan Presentasi Hasil Riset Lokasi

Padn hari Minggu, 11 September 2022 bertempat di pedung pertemuan warga
Desa Karang, dilaksanakan acara presentasi internal sekalipus evaluast terhadap proses
pelaksanasn pelatihan riset lokasi yang telah selesal dilaksanakan. Acara yang dimulal pukul
10.00 WIB diikuti oleh para anggota KOFIKA sebagai peserta pelatthan, panitia, dan juga
para pemateri vang terdiri diari dua orang dosen dari Program Studi Film dan Televisi
Fakultas Seni Rupa dan Deséin ST Surakartd. Dalam kegiatan ini, pemateri menimjukkan
hasil pelatihan yang telah sclesai dilaksanakan, sekaligus melakukan evaluasi terhadap kerja
vang sudah selesai dilaksanakan para angeota KOFIKA. Terjadi proses tanys jawab setelah
presentasi selesai dilaksangkan. Para anggota KOFIKA sangat berharap, di masa yvang akan
datang akan lebih banyak lag: kegiatan yang bisa dilaksanakan bersama-sama dengan pihak
IS] Surakarta, wntuk meningkatkan kapasitas warga, khusustiya bagi anak-anak muda yang
ada di Desa Karang. Hal itu jiks dapat terlaksand, akan dapat mereka gunakan umtok
mendukung terwujudnya Desa Karang sebagai Desa Wisata Perfilman mewujud dengan
lebih cepat. Schingga, selanjutnys akan memberi dampak ekonomi vang iebih baik bagi
warpa Desa Karang secara lebih luas. Pemateri pun berjanii, akan terus berusahu membanto
warga desa melalul program-program yang dilaksanskan melalui lembaga, schingpa
keberlanjutan proses memuju dess wisata berbasis perfilman tidak hanva berhenti di
pelatithan riset lokasi im saja, akan tetap) terus berlanjut di masa-masa yang akan datang
melalui berbagal macam progran din kegiatan yang lainnya:

Gambar 11. Kogistan presentast internal sexolipns evaluns
proses pelokzanoan pelatiban nset lokasi, padn hon Minggu, 11 Sepember 2022
bertenvpat ¢ pedure perlamunt wargs Desa Kamng
{Sumbor o)
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan awal vang dapat diambil dan pelaksansan kegiatan pelatthan nset lokasi
untuk kebutuhan produksi film sebagal Manajer Lokasi bagi para angeota KOFIKA adalah,
penting adanya meiakukan penyesuaian antara pengetahuan tentang lokasi yang diperoleh
berdasarkan penpalaman seluma mereka tinggal dan menetap sebagai warga Desa Karang,
untuk disesuaikan denpan ketentuan-ketentuan vang dipersyaratkan bagl kelayakan sebuah
lokasi untuk keperluan vhooting. Selain memerlukan wakiy untuk menterna dan beradaptasi
dengan kebutuhan shooting, sesi latihan dan menerapkan Keterampilan di lapangan dirasa
masih ferlalu singkat Para angpota KOFIKA sebapai peserta pelatihan belum terlau optimal
melaksanakan eksplorasi lokasi yang ada di sekitar mereka. Hampir sebagiun besar peserta
memilih lokasi-lokasi buatan manusia, padahal Desa Karang denpan kontur alamnys yang
bervariast memiliki sumber daya alam yang [uar biasa dan sanpat menjanjikan untuk dijadikan
lokasi shooting. Pada tink ini pemateni dapat memahami, karena mayoritas anggots KOFIKA
melihat dan melewati lokasi-lokasi tersebut di setiap harinya, maka lokasi-lokasi tersebut sudah
menjadi pemandangan yvang biasa dan tidak menarik di maia merzka.

B. Suran

Dengan alokasi waktu yang lebih panjang atau lebih lama untuk melakukan riset lokasi,
pengusul yakin bahwa akan muncu! lokasi-lokasi yang lebih banyak dan bervanasi, Menpingat
mereka adalah anak-anak muda yang cepat belajar memakami materi dan sekaligus mampu
mengaplikasikan materi vang diterima di lapangan dengan mudah. Meskipun ads beberapa
hambatan dalam koordinasi awal sebelum tirun ke lapangan, pada akhimya pard anggot
KOFIKA sebagai peserta pelatihan yang dibantu dan didampingi oleh para mahasiswa dar
Program Studi Film dan Televisi 1S1 Surakarts, mampu melaksanakan riset lokasi untuk
mengcari dan menemukan lokasi-lokasi mensrik di Desa Karang, yane memiliki potensi untuk
dijadikan lokas: produksi film ataupun untuk sekedar dijadikan lokasi wisata bagi masyarakat
pada umumnya. Lebih jauh lapi, perlu adanya komitmen dari pihak-pthak yang untuk bisa
mendukung dan terlibar dalam aks: kebih luas guna menpgenalkan potensi wisata di Desa



Karang, vanpe dalam hal ini mulai dart sepenap warps desa hingea aparat desa dan pemangkn
kepentingen darl dinas-dinas terkait,
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RISET LOKASI FILM
(MANAJER LOKASI FILM)

IS| SURAKARTA - KOFIKA
Desa Karang, Kec. Karangpandan, Kab. Karanganyar
3,4,dan 11 September 2022
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“Lokasi shﬁuatﬁmg film Ada Apa d@mgan Cinta 2:
Warung Sate Pak Bari, Pasar imogiri. Bantul, Yogyakarta




Adegan film Ada Apa dengan Cinta 2
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Lokasi shooting film Ada Apa dengan Cinta 2:
Candi Ratu Boko, Kalasan, Yogyakarta
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Film Laskar Pelangi




Lokasi shooting film Laskar Pelangi:
Pantai Tanjung Tinggi, Kec. Sijuk, Kab. Belitung, Bangka Belitung
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MANFAAT PEMBUATAN
SEBUAH FILM
BAGI KOMUNITAS

Adanya peningkatan kegiatan
ekonomi dan investasi
Tersedianya kesempatan kerja lokal
Adanya erdagangan untuk bisnis
lokal

Terjadinya kontribusi untuk asosiasi
bisnis lokal

Timbulnya dukungan untuk acara
komunitas

Dapat memberi perbaikan pada
komunitas




PENGETAHUAN YANG DIPERLUKAN DALAM

MENCARI LOKASI UNTUK LAPORAN KEBUTUHAN
FASILITAS SELURUH MANAJER LOKASI SELAMA
PROSES PRA PRODUKSI DAN PROSES PRODUKSI

Skenario
Seorang Manajer Lokasi harus dapat membaca dan memahami skenario agar
dapat menterjemahkan visi dan estetika sutradara.




PENGETAHUAN YANG DIPERLUKAN DALAM

MENCARI LOKASI UNTUK LAPORAN KEBUTUHAN
FASILITAS SELURUH MANAJER LOKASI SELAMA
PROSES PRA PRODUKSI DAN PROSES PRODUKSI

Pengetahuan dan Keterampilan Managjer Lokasi
Pengetahuan kebutuhan dasar kebutuhan lokasi di tahap Pra Produksi dan
Produksi. Penngertahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh manajer lokasi
adalah Metode riset, Fotografi dasar, Tata cara penggunaan peralatan olah
data dan Tata cara perijinan lokasi.




PENGETAHUAN YANG DIPERLUKAN DALAM

MENCARI LOKASI UNTUK LAPORAN KEBUTUHAN
FASILITAS SELURUH MANAJER LOKASI SELAMA
PROSES PRA PRODUKSI DAN PROSES PRODUKSI

Kebutuhan Khusus Manajer Lokasi
Kebutuhan khusus manajer lokasi dalam mencari lokasi adalah Alat komunikasi
yaitu alat perekam gambar, alat pengolah data digital, alat tulis, form riset,




A. MANAJER LOKASI ol

Adalah orang yang memiliki K

pengetahuan, keterampilan u»w »,

dan sikap kerja, yang _:3\* /

dibutuhkan dalam melakukan | Adqlah orang yang mencari
pengumpu|c1n informasi untuk lokasi dengan benar untuk

kebutuhan manajemen

g mewujudkan kesembangan
prodauksi tiim.

visi dan estetika sutradara,
mengolah biaya produksi dan
persyaratan logis yang
disediakan sesuai dengan
kebutuhan lokasi.



Secara umum, pekerjaan seorang Manajer
Lokasi berhubungan dengan:
pengumpulan informasi,
melakukan pencarian lokasi,
melakukan perijinan,
dan memastikan perijinan lokasi produksi
film:;
komputer, kamera dan peralatan
pendukung dalam seleksi foto hasil
pencarian lokasi,
serta bertanggung jawab atas
manajemen data dan materi serta

lgmen pendukung dalam pengumpulan
. infdMnasi kebutuhan lokasi.




APA SAJA ELEMEN-ELEMEN YANG
DIPERLUKAN UNTUK MENJADI
SEORANG MANAJER LOKASI?




1. MELAKUKAN
PENCARIAN LOKASI

Informasi perijinan lokasi diidentifikasi.
Persetujuan subyek diinventarisasi.
Informasi transportasi dan akomodasi
didata.

Lokasi shooting dipilah berdasarkan
informasi yang telah dikumpulkan.
Hasil pencarian lokasi yang telah
dikumpulkan dipresentasikan.




2. MEMASTIKAN PERIJINAN

Administrasi untuk perijinan lokasi disiapkan.
Perijinan lokasi dikonfirmasi.

Surat izin penggunaan lokasi didapatkan dari
pihak terkait.




C. PROSES PENCARIAN LOKASI

Manajer lokasi perlu membaca dan memahami
skenario dengan pemahaman yang baik.
Pemahaman skenario yang baik akan membantu
manajer lokasi dalam membuat bedah skenario
atau script breakdown.

Setelah manajer lokasi menyelesaikan bedah
skenario maka langkah berikutnya manajer
lokasi mengadakan diskusi dengan produser dan
sutradara untuk mengetahui gambaran lokas:i
yang sesuai dengan visi sutradara dan skenario
film.




1. INFORMASI PERIJINAN
LOKASI DIIDENTIFIKASI

Berikut ini adalah beberapa hal yang per|u dilakukan
dalam melakukan identifikasi informasi perijnan lokasi
yang dilakukan oleh Manajer Lokasi:

Breakdown skenario
|dentitikasi perijinan lokasi
Identifikasi perijinan lokasi interior dan lokasi

eksterior
Identifikasi perijinan RT setempat ‘
Identitikasi perijinan RW setempat

Identifikasi perijinan pihak kelurahan
Identifikasi perijinan pihak keamanan
Identifikasi perijinan pihak lingkungan
Identifikasi perijinan pihak fire satety officer
Identitikasi perijinan area parkir




2. PERSETUJUAN SUBYEK
DIINVENTARISASI

Adalah surat perijinan lokasi yang sudah di setujui oleh pihak pemilik
lokasi dan pihak-pihak yang menyetujui perijinan lokasi diinventarisasi
oleh manajer lokasi. Inventarisasi surat perijinan yang digunakan dalam

proses pencarian lokasi dapat menyesuaikan dengan pengelompokan lokasi
interior dan lokasi ekterior.

Form yang dibutuhkan oleh manajer lokasi, diantaranya adalah:
Form perjanjian izin lokasi untuk masuk dan memfilmkan properti.
Form perjanjian izin non-lokasi untuk penggunaan properti dengan tujuan
parkir, penyiapan makanan, pementasan kegiatan non-filmglainnya.
Form pelepasan (rilis) lokasi.
Form lembar informasi lokasi.
Form daftar lokasi.

Form permintaan untuk jam kerja memfilmkén yang diperpanja




3. INFORMASI TRANSPORTASI DAN
AKOMODASI DIDATA.

: a
[ | I.J
a ".
s R

4. LOKASI SHOOTING DIPILAH
BERDASARKAN INFORMASI YANG
TELAH DIKUMPULKAN.

5. HASIL PENCARIAN LOKASI YANG
TELAH DIKUMPULKAN
DIPRESENTASIKAN. A
v
@sd
e




LALV....

POTENSI LOKASI FILM
YANG MENARIK

DI DESA KARANG
ADA APA SAJA??2?




POTENSI
LOKASI-LOKASI FILM
YANG MENARIK
DI DESA KARANG

A. LOKASI ALAME

1. Laut, Pasir

2.Pegunungan
3.Air Terjun

4.Pulau
S.Hutan &
Pepohonan
6.Gua & Tebing
7.Jalan Air,
Sungai

B.LOKASIBUATAN
MANUSIA:

1. Angkutan
2.Pasar

Tradisional,
Pasar Seni
3.Bendungan,
Waduk,
Telaga/Danau
Buatan
4.Sekolah,
Kampus,
Pesantren
S.Bangunan &
Arsitektur
é6.Jembatan

7.Situs Sejarah &
Penanda lkonik

8.Pertanian,
Perkebunan,
Taman,
Lapangan

9.Gudang

10.Jalan
11. Situs Religi

C.BUDAYA & OAYA

HIDUP:

1. Perumahan
2.Festival

3. Kuliner,
Makanan
Pinggir Jalan
(Street Food)

4.Tradisi

Masyarakat
Lokal

5.Kesenian,
Hiburan
Masyarakat

6.Permainan,
Olahraga
Tradisional



MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTER] KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 3&7 TAHUN 2019
TENTANG
PENETAPAN STANDAR KOMPETENS| KERJA NASIONAL INDONESIA
KATEGOR! KESENIAN, HIBURAN DAN REKREAS! GOLONGAN POKOK
KEGIATAN HIBURAN, KESENIAN DAN KREATIVITAS BIDANG MANAJEMEN
PRODUKS! FILM

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTER! KETENAGAKERJAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang  w bahwa untuk  melaksanakan ketentuan Pasal 31
Peraturarn Menteri Ketenagakerjaan Nomoer 3 Tahun
2016 tefitang Teitd Cara Penetapan Staridar Kompetensi
Kerja Masional Indonesia; perlu menctapkan Standar
kKompetsnsi Kera Nasional Indonesia Kategori Kesenian,
Hiburan dan  Rekreasi  Golongan  Pokok Kegiatan
Hiburin, Kesepian daa Kreativitas Bidang Manajemen
Produksi Film;

b, bahwa Rancangan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indanesia Kategori Keseman, Hiburan dan Rekreas:
Culongan Puokok Kegiatan Hiburan, Kesenian dan
Kreativitas Bidang Manajemen Produksi Film telah
disepakati melalui Konvensi Nasional pada 6 - 8
Agustus 2019 di Bali;



Mengmgat

[ ]

e i

- bahwa sesuai surat Kepala Pusat Pengembangan

Perfilman, Kementerian Pendidikan dan Kebudayasn
Nomor 1810/153/PF/2019 tanggal 21 Agustus 2018
telah disampaikan permohonan penetapan Rancangan
Standar Kompetensi Ketja Nasional Indonesia Kategori
Kesenian, Hiburan dan Rekreasi Golongan Pokok
Kegiatan Hiburan, Kesenian dan Kreativitns Bidang
Manajemen Preduks: Film,

bahwa  berdasarkon  pertimbangan  sebognimiana
dimaksud dalam huruf a, hurul b dan huruf ¢, periu
ditetapkan dengan Keputusan Menteri;

. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketznagakerjaan {Lembaran Negara Republik Indonesia
Takun 2003 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4279);

. Peraluran Pemerinteéh Nomor 31 Tahun 2006 tentang

Sistem Pelatihan Kerja Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 67, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4637);

. Peraturam Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang

Keranghka Kualifikasi Nasional Indonesia (Lembaran
Negara Republik [ndonesia Tahun 2012 Nomor 24);
Peraturan Fresiden Nomor 18 Tahun 2015 tentang
Kementerian  Ketenagakerjaan  (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 19);

. Peraturan Meénteri Ketenagakerjaan Nomor 21 Tahun

2014 rentang Pedoman Penerapan Kerangka Kualifikasi
Nasitnal Indonesia |Berita Negara' Republik Indonesia
Taliun 2014 Nomor 1792);

. Peraturan Menteri Ketenagakegaan Nomor 3 Tahun

2016 tentang Tata Cara Penetapan Standar Kompetensi
Kerja Nasional [ndonesia (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 258),



Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

REEMPAT

KELIMA

<=

MEMUTUSKAN:

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Kesenian, Hiburan dan Rekreasi Golongan Pokok Kegiatan
Hiburan, Kesenian dan Kreativitas Bidang Manajemen
Produksi Film, sehaguwimana tercantum dalam Lampiran
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Keputusan Menterd ini.
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU secara nasional merjadi
acuan dalam penyusunan jenjeng kuoalifikasi nasional,
peunyelenggaraan’ pendidikan dan pelatihan profesi, uji
kompetensi dan sertifikasi profesi.
Pemberlakuan. Standar Kompetensi Kerja  Nasional
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
dan penyusunan jenjang kualifikasi nasional sebagaimana
ﬂhnmd dalam Diktum KEDUA ditetapkan oleh Ménterl
Pendidikan dan Kebudayaan dan/atau
kementenan/lembags tekmis terkait sesuni dengan tugas
dan fungsinya.
Standar Kompétensi Kerja Nasidnal Indonesid sebagaimana
dimaksud dalam Diktum KESATU dikajl ulang setinp 5
(lima] tahun aran sesuai dengan kebutuhan.
Keputusan Menteri ini mulal berleku pada tanggal
ditetapkan,

Ditetapkan di .Jakarta

pada tanggal 31 Desember 2019

MENTERI KETENAGAKERJAAN
- REFUBHK INDONESIA,




LAMPIRAN

KEPUTUSAN MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 347 TAHUN 2019

TENTANG

PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA
NASIONAL INDONESIA KATEGOR! KESENIAN,
HIEURAN DAN REKREASI, GOLONGAN POKOK
KEGIATAN HIBURAN, KESENIAN DAN
KREATIVITAS BIDANG MANAJEMEN PRODUKSI
FILM

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daye manusia di bidang perfilman merupakan modal utama
dalam membangunan Karakter Bangsa lewat sebuah karva flm.
Berkaitan dengan itu, Kementsrian Pendidikan dan Kebudayaan
memberikan perhatian khusus pada upaya-upaya meningkatkan
kemampuan SDM di bidang perfilman. Salah satu upaya yang dilakukan
meliputi menyediakan perangkat standardisasi dan sertifikas:
kompetensi, Oleh karena itu dibutuhkan suatu standar kompetensi yang
memuat standar kompetensi kerja yang berfujuan meningkatkan
profesionalisme para pekerja, khususnya di bidang Manajemen Produksi
Film yang berkualitas dan berdava saing dalam produks: film,

Secara umum, manajemen produks: film memiliki tugas untuk membuat
perencanaan produksi dan mengelola produksi sesuai dengan anggaran
dan jadwal yang ada di dalam rancangan produksi. Tugas dan tanggung
jawab: membuat perencansan produksi film sesuai dengan visi produser,
mengatur, mengelola, dan mengevaluasi mulai dari penulisan skenario,
persiapan produksi, produksi, pascaproduksi hingga materi siap tayang.
Memastikan produksi berjalan dengan baik sesuai dengan angegaran
vang disediakan dan menjaga kelancaran jalannya sebuah produlksi film.
Koordinasi dengan personel manajemen produksi film dan anggota
produksi film lainnya sesuai dengan hirarki jabatan yang telah
disepakati dalam konvensi pemetaan olupasi oleh para pemangku
periilman.



SKKNI wyang ditetapkan ini, bertujuan untuk melengkapi unit-unit
kompetensi jabatan vang terdapat dalam bidang Manajemen Produksi
Film, antara lain; Produser (Producer], Produser Pelaksana |[Line
Producerj, Asisten Sutradara (Assistant Director], Produser Pascaproduksi
|Post Production Producerj, Manajer Produksi (Production Managen,
Manajer Lokasi [Location Manager), Manajer Pascaproduks: |[Post
Production Manager}, Manajer Unit Produks: (Unit Production Manager],
Penicatat Adegan' (Script Continufty), dan Asisten Produksi (Production
Assistant].

B. Pengertian

1. Produser adalah sosok sentral yang menjalankan produksi film dan
sosok yang paling bertanggungjawab atas lahimya sebuah film, tidak
hanya bertanggungjawab terhadap pendanaan tetapli juga dengan
visi, sebab dengan modal visi dia dapat memutuskan ide cerita yang
akan dikembangkan menjadi film. Produser adslah orang vang
bekerja paling awa! hingga paling akhir dari produksi film, produser
memiliki kemampuan vang paling kompleks dari semua personil di
bawahnya sshingga menjadikan dia mampu mengelola sebuah film.

2. Produser Pelaksana adalah orang yang memiliki kemampuan
manajerial, dan dapat menjaga produks: agar berada dalam gans
anggaran yang telah ditentukan oleh produser dan juge mempunvai
kemampuan mengelola anggaran, kepemimpinan, dan komunikasi
dalam pelaksanaan produkst film.

3. Manajer Produksi adalah koordinator harian yang mengatur kerja
dan memaksimalkan potensi di seluruh departemen wvang ada.
Mempunyal kemampuan manajenal dan kalkulasi serta pengelolaan
angearan varg membawahi unit-unit sesual kebutuhan produksi.

4. Asisten Sutradara adalah orang yang memiliki kemampuan
membanty produser dan sutradara untuk memastikan film
diproduksi sesuai jadwal wvang telah ditetapkan dan dapat
mempertahankan lingkungan kerja sehingga sutradara, artis utama
(aktor] dan kru ‘dapat fokus pada pekerjosnt mereka. Asisten
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Sutradara bertugas membuat breakdown skenario yang akan
dijadikan acuan untuk mengawasi manajemen harian mulai dari
penjadwalan pemain dan kru, peralatan, skrip, dan set.

Manajer Lokasi adalah orang yang memiliki kemampuan dalam
mencarl lokasi wyang sesual dengan kebutuhan lokasi dan
karakteristik yang sudah dikonsepkan oleh sutradara berdasarkan
skenario serta melakukan manajemen lapangan di lokasi tersebut
untuk mempermudah proses produksi film.

Manajer Unit Produksi adalah orang vang membantu
mempersiapkan kebutuhan produksi dan memiliki kemampuan
berkoordinasi dan komunikasi yang baik karena unit produksi
membawahi sub bidang perunitan dalam produksi.

Produser Pascaproduks: adalah orang yang memiasilitasi semua
kebutuhan tim kerja pascaproduksi sejak persiapan sampai film
memasuki masa siap tayang.

Manajer Pascaproduksi adalah orang yang membantu Produser
Pascaproduks: dalam melaksanakan kegiatan pascaproduksi mulai
dari menyiapkan kebutuhan materi hasil shooting vang dibutuhkan
pada saat proses pascaproduks] serta menjaga jadwal produksi agar
tepat waktu seésuai dengan rancangan pascaproduksi.

Pencatat Adegan (Seript Continuity) adalah oreng yang menjaga
continuity film selama shooting bailk secara visual maupun verbal.
Pencatat adegan bertangpungjawab mengamati dan mencatat
continuity adegan yang sedang direkam meliputi kostum, props, set,
rambut, make-up dan pergerakan pemain,

Asisten Produksi adalah orang yang melakukan berbagdai jenis
pekerjaan membantu anggota kru dan pemeran di lokasi syuting.
Asisten Produksi melakukan pekeraan den tugas-tugas pendukung
di berbagai departemen yang diatur sesuai kebutuhan produksi film.

. Penggunaan SKKNI

Standar Kompetensi dibutuhkan oleh beberapa lembaga/institusi yang

berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia, sesual dengan

kebutuhan masing- masing:



1. Untuk institusi pendidikan dan pelatihan
a, Memberikan informasi untuk pengembangan program dan
kurikulum:
b. Sebagai acuan dalam penyelenggaraan pelatihan, penilaian, dan
sertifikasi.
2. Untuk dunia usaha/industr dan penggunaan tenaga kerja
a, Membantu dalam rekruitmen.
b. Membantu penilatan unjuk kerja.
¢. Membantu dalam menyusun uraian jabatan,
d. Membaniu dalam mengembangkan program pelatihan yang
spesifik berdasar kebutuhan dunia usaha/industri.
3. Untuk institus: penyelenggara pengujian dan sertifikasi
ga: Bebagal acuan dalam merumuskan paket-paket program
sertifikasi sesual dengan kualifikas] dar levelnya.
b. Sebagai acuan dalam penyelenggaraan pelatihan penilaian dan
sertifikasi.

C. Komite Standar Kompetensi

Susunan komite standar kompetensi pada Rancangan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia [RSKKNI} Bidang Manajemen
Produksi Film melalui keputusan Kepala Pusat Pengembangan Perfilman
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
1256/15/PF /2019 dapat dilihat pada:

Tabel 1. Susunan komite standar kompetenisi RSKKNI bidang
Manajemen Produksi Film

JABATAN
NO NAMA INSTANSI/LEMBAGA DALAM
TIM
1 2 3 1
o - Sekretanat Jenderal,
1. | Didik Suhardi Kemendikbud Pengarah
. Pusat Pengembangan .
2. | Maman Wijaya Perfilman, Kemendikbud Ketua
Bidang Apresiasi dan
3. | M. Sangpupri Tenaga Perfilman Sekretaris
Kemendikbud




4. | Kholid Fathoni ?;?ﬂﬁiﬂaﬂ an Anggota
5. | Puspabewi gﬁfg Tensgn Angaota
6. | Robert g:;gﬁﬁzﬁf ﬂﬁpmﬂm dan Anggota
7. | Anton Razaii ?E[bu Bidang Pengarsipan Anggota

Tabe! 2. Susunan tim perumus RSKEKN] bidang Manajemen Produksi

Film
JABATAN
NO NAMA INSTANSI/LEMBAGA | paLaMm
TIM
1 2 3 4
1. | Muspita Leni APROFNI Ketua
2. | Naswan Iskandar PROSFISI Sekretaris
3. | Rinavanti Harahap Institut Kesemian Anggota
Jakarta
4, | Dew: Alibasah LSP Kreator Film dan Angpota
Televisi
5. | Agustina Rochyanti Karyawan Film dan Anggota
Televisi

Tabel 3. Susunan Tim verifikasi

REKKNI Bidang Manajemen Produksi

Film
JABATAN
NO NAMA INSTANSI/LEMBAGA DALAM
TIM
1§ 2 3 4
. Pusat Pengembangan
1. Dir. Maman Wijaya, M.Pd. Perfil “h anE Pengarah
. Pusat Pengembangan .
2. Arifin, S.Ap Periil Hetua
J. Gunawan Paggaru Badan Perfilman Angpota

(%} ]



JABATAN

NO NAMA INSTANSI/LEMBAGA DALAM
TIM
Indonesia
4, M. Sanggupri, M.Hum. Lembaga Sensor Film Anggota
5. | Dra. Puspa Dewi PFUE’EE : ot Anggota
6. g]_gg; Rozali Muhtar, gusa__t Pengembangan o
7. | Dra. Espita Riama Pup = It Pengembangan Angpota
8 ga;h;nf Dewantoro, gus_at Pengembangan Anggota
. Devyans, S.H, Pugat Pengembanigan Anigiiota
o | i .| Pt e |
11, IE":TF.E;-_."LEE Kumiawan, Pugat Pengembangan Argta
12. | Irwanto, S.Sos. Esmgmb“gm Anggota
13. | Rendy Yunandra Arya Puﬁap Elt Pﬂpgﬂnhmgan Angpota
14. | Chrstina Panjaitan g::ﬁ,aﬁzingtmhangan Anggota
15. | Mardiyono Puat Pengcmbangm Angpaota

Perfilman




BABI

STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA

A. Pemetaan Standar Kompetensi

TUJUAN FUNGSI FUNGSI i
UTAMA KUNCI | UTAMA EUNGSL DASAR
Menghasilkan | Mengelola | Merancang | Melaksanakan keselamatan
karya film praprodu | persiapan |dan kesehatan kerja (K3) di
Vang ksi produksi tempat kerja”
berkualitas
dan sesuai Menerapkan etika, tata krama,
cenpen visl dan tanggung jawab profesi**
film
Mengoperasikan perangkat
lunak untuk manajemen
produksi
Menyusun rencana pemasaran
Melakukan | Menganalisis skenario
persiapan
produksi | Membuat breakdown skenario
Membuat perencanaan biaya
produksi
Mengelola | Melaksana | Melakukan perijinan lokasi
produks: | kan
persiapan | Melakukan recee sesual dengan
produksi skenario
Melaksana | Mengelola jadwal produks:
kan
produksi Mengelola biaya pelaksanaan
produksi
Mengelola | Melaksana | Mengelola jadwal pelaksanaan
Pascapro | kan pascaproduksi
duks: persiapan
pascaprod | Mengelola biaya pelaksanaan
uksi pascaproduksi
Melaksana | Menyiapkan fasilitas operasional
kan produksi film
Pascaprod
uksi Melaksanakan proses ksrja

pascaproduksi




* Fungsi Dasar ini diadopsi dari SKKNI Nomor R.90CAM00.001.1
** Fungsi Dasar ini diadopsi dari SKKN! Nomer R.90CAMO0.002.1

B. Daftar Unit Kompetensi

No

Kode Unit

Judul Unit Kompetensi

R.S0PRO00.001.1

Mengoperasikan Perangkat Lunak untuk
Manajemen Produks:

2 | R.9OPRO00.002.1 Menganalisis Skenario

3 | R.SOPRO00.003.1 Membuat Breakdoum Skenario

4 | R.G0OPROD0.004.1 Menvusun Rencana Pemasaran

5 | R.90PRO00,005.1 Membuat Perencanaan Biaya Produksi

& | R.O0PRO00.006.1 MiTaienican Perijinar Lokasi

7 | R.OOPRO00.007.1 | Melakukan Recee sesual dengan skenario

& | R.90PROD0.008.1 iﬁi‘;ﬁiﬂ;ﬁﬁﬂgfﬂ FoksiapnRan

9 | R.9OPROD0.009.1 Mengelola Anggaran Produksi

10 | R.GOPRONO0.010.1 ?ﬁm RREnFRA h Qpetationnl Produle]
11 | R.90PRODO.011.1 Melaksanakan Proses Kerja Pascaproduksi




C. Uratan Unit Kompetensi

KODE UNIT

JUDUL UNIT
Produksi

: R.90PRO00.001.1
: Mengoperasikan Perangkat Lunak Untuk Manajemen

DESKRIPSIUNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam
mengoperasikan perangkat lunak untuk kebutuhan

manajemen produksi.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

L. Memilih jenis perangkat lunak

1.1

1.2

Perangkat lunak vang relevan
digunakan dijelaskan sesuai jenis-
jenis dan perbedaan utamanya.
Perangkat lunak dipilih
kebutuhan.

sesual

2. Menggunakan perangkat lunak

2.1

2.2

Perangkat lunak dislapkan sesuai
fungsinya.

Perangkat lunak digunakan untuk
menghasilkan bagan produksi dan
rancangan anggaran produksi.

BATASAN VARIABEL

1. Kontelks varinbel
1.1

1.2
dimana

Perangkat luniak adalah program yang ada di dalam komputer yang
lazim digunakan untuk

menghasilkan bagan produksi dan
rancangan anggaran produksi.

Kriteria unjuk kerja yang dijabarkan merupakan kriteria minimal,
selain kriteria-kriteria di atas masih banvak lagi altivitas

vang dapat dilakukan derigan menggunakan perangkat lunak

mangismen produksi.

2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Alat pengolah data
2.1.2 Alat pencetak
2.1.3 Media penyimpanan




2.1.4 Alat tulis kantor
2.1.5 Alat hitung
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Perangkat lunak untuk manajemen produksi.
2.2.2 Penyimpan data denpan kapasitas penyimpanan yang relevan

3. Peraturan yang diperlukan
Tidak ada.)

4. Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Kode etik profesi manajemen produksi film
4.2 Standar
4.2.1 Buku Panduan perangkat lunak

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks peniladan
1.1 Penilaian unit i dapat dilakukan di tempat kerja danj/atau di
luar tempat kegja.
1.2 Penilaian unit ini mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja yang dipersyaratkan.
1.3 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses dan hasil pekerjaan.
1.4 Penilalan unit ini dapat dilakukan dengan metode portofolio,
observasi, wawanecara lisan dan tertulis.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada,)

3. Pengetahuarn dan keterampilan yvang dibutuhkan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Teknologi informasi
3.1.2 Teori dasar manajemen produksi film
3.1.3 Dasar seni film
3.1.4 Dasar keuangarn
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3.2 Keterampilan
3.2.1 Penggunaan teknologi
3.2.2 Pemaniaatan perangkat keras penunjang seperti  alat
pencetak dan media penyimpanan

Sikap kerja yang diperiukan

4.1 Telit dalam menentukan perangkat lunak sesual kebutuhan
manaemern produksi

4.2 Cekatan menggunakan perangkat lunak

Aspek kritis

5.1 Terampil dalam menggunakan perangkat lunak untuk kebutuhan

manajemen produksi
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KODE UNIT : R.90PRO00.002.1
JUDUL UNIT : Menganalisis Skenario
DESKRIPSIUNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan

dan keterampilan serta sikap kerja yvang diperlukan
untuk menganalisis skenario dalam merencanakan

produksi film.
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1 Mengidentifikasi 1.1 Karakter yang berperan diidentifikasi
Skenario berdasarkan skenario.

1.2 Tempat dan waktu adegan pada skenario
diidentifikasi.

1.3 Jangka walktu produksi didentifikasi
berdasarkan skenario.

1.4 Anggaran produksi diidentifikasi
berdasarkan skenario.

2 Menentukan 2.1 Alur  keria  produksi  ditentukan
rancangan produksi berdasarkan skenario.

2.2 Proveksi anggaran ditentukan
berdasarkan alur kerja produksi.

BATASAN VARIABEL
Kontels varigabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4
1.5
1.6

Unit kampetensi ini diperlukan untuk menganalisis skenario pada
usaha pembuatan film berupa membaca value film.

Lingkup penerapan unit kompetensi ini meliputi membaca skenarno
dan menganalisis adegan dalam skenaro.

Skenario adalah naskah yang dituliskan secara teknis berdasarkan
pengadepanan vang telah dilengkapi dengan nomor adegan (nomor
seene}, keterangan set lokasi, tempat set lokasi dan waktu
pengadeganan:

Jangka waktu produks: sesuai dengan jumlah pengadeganan.

Alur kerja produksi adalah tugas dan jabatan dalam produksi film.
Proyeksi anggaran menggambarkan rencana pembiayaan dalam
skenario.

Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan



2.1.1 Alat pengolah data
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Alat tulis

3. Peraturan yang diperlukan
{Tidak ada.)

4. Norma dan standar
1.1 Norma
1.1.1 Kode etik profesi meanajemen produksi film
1.2 Standar
{Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks Penilaian
1.1 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja dan/atau di luar
tempat kerja.
1.2 Penilalan unit ini mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja yang dipersyaratkan,
1.3 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses dan hasil pekerjaan.
1.4 Penilaian unit ini dapat dilakukan dengan metode portofolio,

observasi.

2. Persyaratan kompetensi
(Tidak ada.)

3. Pengetahuan dan keterampilan yvang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Format teknis skenario
3.1.2 Manajemen produksi film
3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengidentifikasi kebutuhan produksi sesual skenario
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4. Sikap kerja yang diperiukan
4.1 Cermat dalam membaca skenario
4.2 Teliti dalam analisis skenarno

5.1 Ketelitian dan kecermatan mengidentifikasi skenario
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KODE UNIT : R.90PRO00.003.1
JUDUL UNIT : Membuat Breakdown Skenario
DESKRIPSIUNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan

dan keterampilan serta sikap kerja yang diperlukan
untuk membedah skenaro.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Menginventarisasi 1.1 Karakter tokah atau pemain
elemen produksi di diinventarizasi berdasarkan skenario.
dalam skenrario 1.2 Tempat kejadian diinventarisasi

berdasarkan skenario.

1.3 Waktu kejadian diinventarisasi
berdasarkan skenario.

1.4 Kebutuhan produksi diinventarisasi
berdasarkan skenario.

2. Membuat  kebutuhan | 2.1 Lembar breakdown dibuat pada
produlksi sesual perangkat pengolah data.
skenario 2.2 Seluruh kebutuhan produksi dibuat pada

lembar breakdown pada perangkat
pengolah data.

BATASAN VARIABEL
Kontelks variabel

1.

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Breakdown scenario adalah menguraikan setlap adegan dalam
skenario menjadi daftar yang berisi sejumlah informasi tentang
segala hal yang dibutuhkan untuk pengambilan gambar.

Unit kompetensi ini diperlukan untuk menguraikan elemen
produksi di dalam skenario ke dalam lembar breakdown,

Lingkup unit kompetensi inl meliputi membuat lembar breakdoun
menginventarisasi kebutuhan produksi dan memindahkan ke
dalam perangkat pengolah data.

Lembar breakdown adalah lembaran wvang disediakan untuk
menguraikan elemen produksi yang ada di dalam skenario,
Kebutuhan produksi adalah elemen-elemen vang ada di dalam
rancangan produksi.

Peralatan dan perlengkapan

2.1

Peralatan



2.1.1 Alat tulis kantor

2.1,2 Perangkat pengolah data
2.2 Perlengkapan

2.2.1 Skenario

2.2.2 Breakdown sheet

Peraturan yang diperlukan
Tidak ada.)

Norma dan standar
4.1 Noma
1.2.1 Kode etik profesi manajemen produksi film
4.2 Standar
4.2.1 Job description profesi manajemen produksi flm

PANDUAN PENILAIAN

it

Konteks Penilaian

1.1 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja dan/atau di luar
tempat kerja.

1.2 Penilaian unit ini mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja yang dipersyaratkan.

1.3 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses dan hasil pekerjaan.

1.4 Penilaian wunit ini dapat dilakukan dengan metode portofolio,

observasi.

Persyaratan kompetensi
2.1 RO0OPRO00.002.1 Menganalisis Skenario

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan

3.1.1 Pengetahuan dasar seni film

3.1,2 Manajemen produksi film
3.2 Keterampilan

3.2.1 Manajerial
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4. Sikap kerja vang diperlukan
4.1 Teliti dalam melakukan inventarisas: elemen produksi dalam
skenario
4.2 Cermat dalam memasukkan kebutuhan produksi kedalam
breakdoum sheet
4.3 Rapi dalam menginventarisasi seluruh kebutuhan produks: dan
memindahkannya ke dalam perangkat pengolah data

5. Aspek kritie

5.1 Ketelitian saat melakukan inventarisasi kebutuhan produksi serta
saat memindahkannya kedalam perangkat pengolah data

17



KODE UNIT : R.90PR000.004.1

JUDUL UNIT : Menyusun Rencana Pemasaran

DESKRIPSIUNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan
dan keterampilan serta sikap kerja yang diperlukam
untuk merencanakan pemasaran hasil karya film.

ELEMEN KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1. Mengidentifikasi
stratepl pemassaran

1.1 Informasi distribusi film diidentifikasi
sesual kebutuhan visi film.

1.2 Jalur distribusi film ditentukan
berdasarkan wvisi film.

2. Ménetapkan 2.1 Skema distribusi film ditetapkan sesuai
PErencanaan TENCANA pPemasaran.
pemasaran 2.2 Rarncangan pemasaran ditetapkan seusal
skema distribusi film,
BATASAN VARIABEL

1. Kanteks variabel

1.1 Unit kompetensi ini diperlukan untuk mempersiapkan perencanaan

stratepi pemasaran film ysng menjangkau target pasar secara

efektf

1.2 Lingkup penerapan unit kompetensi ini meliputi identifikasi pasar

sasaran, segmentasi pasar, seleksi target pasar, dan informasi jalur

distribusi film.

1.3 Unit koempetensi ini diperuntukkan bagi produser.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Peralatan

2:1.1 Alat pengolah data

2.2 Perlengkapan
2.2.1 Skenario

2.2.2 Alat tulis

3. Peraturan yang diperlukan

(Tidak ada.)
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Norma dan standar
4.1 Norma

4.1.1 Kode etik profesi manajemen produksi film
4.2 Standar

(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN

L8

'EJ.l

Konteks Penilaian

1.1 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja dan/atau di luar
tempat kerja.

1.2 Penilaian unit ini mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja yang dipersyaratkan.

1.3 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses dan hasil pekerjaan.

1.4 Penilaian wunit ini dapat dilakukan dengan metode portofolio,
observasi.

. Persyaratan kompetensi

[Tidak ada.)
Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan

3.1.1 Manajemen Produksi film

3.1.2 Analisis pasar film

3.1.3 Jalur distribusi film
3.2 Keterampilan

3.2.1 Manajemen produksi

3.2.2 Rancangan pemasaran

Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Teliti dalam menganalisis pasar flm

5.1 Ketepatan memilik distributor dalam memasarkan hasil karya film
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KODE UNIT

: R.90PRO00.005.1

JUDUL UNIT : Membuat Perencanaan Biaya Produksi
DESKRIPSIUNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan
dan keterampilan serta sikap kerja yang diperlukam
untuk membuat perencanaan biaya produlsi film.
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Merencanakan biaya 1.1 Rencana biaya dibuat berdasarkan

produksi film

1.2

13

1.4

rancangan produksi.

Rencana biaya produksi dibuat sesual
dengan jangka waktu produksi.

Biaya pascaproduksi disusun sesua
kebutuhan produksi.

Rencana biaya pascaproduksi dibuat
sesual dengan kebutuhan proses kerja
pascaprodulsi.

2. Menetapkan biaya

produksi film

21

2.2

Biava produksi dibuat sesusi dengan
rancangan produksi.

Biaya produksi dibuat sesual rancangan
prodiksi.

BATASAN VARIABEL

1.

Konteks variable

1.1 Unit kompetensi ini diperlukan untuk membuat rencana biaya

produks: dan renecana biaya pascaproduksi.

1.2 Lingkup penerapan unit kompetensi ini meliputi merencanakan
menetapkan haya produksi film.

1.3 Membuat perencanaan biaya pascaproduksi,

2.1 Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data

2.2 Perlengkapan

2.2.1 Alst pengolah data
2.2.2 Alat hitung

. Peralatan dan perlengkapan

2.2.3 Alat tulis kantor
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3. Peraturan yang diperiukan

(Tidak ada.)

. Norma dan standar

4.1 Norma
4.1.1 Kode etik profesi manajemen produksi film
4.2 Standar
4.2.1 Job description profesi manajemen produksi film

PANDUAN PENILAIAR

il

Konteks Penilaian

1.1 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja dan/atau di luar
tempat kerja.

1.2 Penilaian unit ini mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja yang dipersyaratkan.

1.3 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses dan hasil pekerjaan,

1.4 Penilaian unit ini dapat dilakukan dengan metode portofelio,

observasi.

Persyaratan Kompetensi
2.1 R.OOPRO0D.002.1  Menganalisis Skenario
2.2 R.90PRO00.003.1 Membuat Breakdown Skenario

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Dasar Seni Film
3.1.2 Manajemen produksi film
3.1.3 Pengetahuan dasar keuangan
3.2 Keterampilan
3.2.1 Menggunakan aplikasi penpgolahan data keuangan

Sikap kerja vang diperlukan
4.1 Rapih dalam membuat perencanean biaya produksi
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Aspek kritis
5.1 Kecermatan membuat rancangan biaya produksi sesual dengan
kebutuhan produks: dan pascaproduksi
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KODE UNIT : R.90PR0O00.006.1

JUDUL UNIT : Melakukan Perijinan Lokasi

DESKRIPSIUNIT: Unit inl berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan
dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam melakukan
pengumpulan informasi untuk kebutuhan manajemen

produksi film.
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Melakukan pencarian 1.1 Informasi perijinan lokasi diidentifikasi.
lokasi 1.2 Persetujuan subyek diinventarisasi sesuai

1.3

1.4

dengan kebutuhan skenario dan konsep
sutradara.

Informasi t{ransporiasi dan akomodasi
didata sesuai dengan kebutuhan produksi.
Lokasi shooting dipilah berdasarkan
informasi vang telah dikumpulkan.

Lokasi hasil pencarian dipresentasikan
untuk  mendapat — persetujuan dari
sutradara dan produser.

2. Memastikan perijinan

2.1

Adminmistrasi  untuk perijinan  lokasi
disiapkan sesual dengan kebutuhan lokasi
terkait,

2.2 Konfirmasi perijinan lokasi dilakukan

sesual kebutuhan produksi.

2.3 Surat izin penggunaan lokasi didapatkan

dari pihak terkait.

BATASANVARIABEL
1. Kontelss variabel

1.1 Unit kompetensi

mi berlakth untuk pengumpulan Iinformasi

kebutuhan lokasi shooting agar dapat digunakan pada produksi film.
1.2 Lingkup penerapan unit kompetensi ini meliputi pengumpulan
informasi, melakukan pencaran lokasi, melakukan perjinan, dan

memastikan perijinan lokasi produksi film.

1.3 Unit kompetensi im1 diperuntukan kepada manajer lokasi,

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Perglatan

2.1.1 Alat komunikasi
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2.1.2 Alat perekam gambar

2.1.3 Alat pengolah data digital
2.2 Perlengkapan

2.2.1 Alat tulis

2.2.2 Form riset

3. Peraturan yang diperlukan
(Tidak ada.)

4. Norma dan standar
4.1 Norma
(Tidak ada.)
4.2 Standar
(Tidzl ads.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian

1.1 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja dan/atau di luar
tempat kerja.

1.2 Penilaian unit ini’ mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja yang dipersyaratkan.

1.3 Penilaian unit ini dilakukan terhadap prosss dan hasil pekerjaan.

1.4 Pengujian pengetahuan dapat berupa ujian tulls, studi kasus
maupiin wawancara, namun pengujian keterampilan harus dalam
kondisi aperasional atau peragaan.

1.5 Penilaian unit dapat dilakuken dengan metode portofnlio, observasi.

2. Persvaratan kompetensi
[Tidak ada,)

3. Penpgetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3:1.1 Metode riset
3.1.2 Fotografi dasar
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3.1.3 Tata cara penggunaan peralatan olah data
3.1.4 Tata cara pernjinan lokasi
3:1.5 Tata cara perjanjian kerjasama

3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengoperasikan alat pereltam gambar
3.2.2 Mengoperasikan alat pengolah data
3.2.3 Melakukan komunikasi secara efektif

4 Sikap kerja vang diperlukan
4.1 Teliti dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasi informasi
kebutuhan atas lokasi produksi film
4.2 Cermat dalam membuat administrasi dan melaporkan informasi
kebutuhan manajemen produksi film di lokasi: perginan,
transportasi dan akomodasi

5 Aspek kritis
5.1 Ketelitian dalam mengidentifikas: lokasi sesua: kebutuhan skenario
dan konsep sutradara



KODE UNIT : R.90PRO00.007.

JUDUL UNIT : Melakukan Recce SBesuai Skenario

DESKRIPSIUNIT: Unit inil berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan
dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam melakukan
pengecekan lokasi dan pengumpulan informasi untuk
kebutuhan produksi film.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Meslakukan pengecekan | 1.1 Kelayakan lokasi berdasarkan kebutuhan
lokas: skenario dan konsep sutradara
diidentifikasi.
1.2 Kebutuhan kreatif berdasarkan
kelayakan lokasi diinventarisasi.
2. Melakukan 2.1 Informasi kebutuhan kreatif
pengumputian informasi didokumentasikan sesuai  kebutuhan
produksi.
2.2 Informasi kebutuhan penunjang produksi

didokumentasikan sesuai produksi.

BATASBANVARIABEL
1. Konteks variabel

1.1 Unit kompetensi ini berlaku wuntuk pengecckan lokasi dan
pengumptlan informasi untuk kebutuhan produlksi film.

1.2 Lingkup pensrapan unit kompetensi ini meliputi pengecekan lokasi
untuk menentukan kelayakan lokasi, kebutuhan kreatif, dan
kebutuhan penunjang produksi.

1.3 Recce adalah kunjungan pra-pembuatan film ke lokasi untuk

menentukan kesesuaian pengambilan gambar, termasuk akses ke
fasilitas dan penilsian yang diperlukan dar potensi masalah

pencahayaan atau suara, dan terkait erat dengan penetapan lokasi,

2, Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Alat komunikasi

2.1.2 Alat perekam gambar

2.1.3 Alat pengolah data digital
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2.2 Perlengkapan
2.2.1 Alat tulis
2.2.2 Tormulir riset

3. Peraturan yang diperlukan
{Tidak ada.)

4. Norma dan standar
4.1 Norma
(Tidak ada.)
4.2 Standar
{Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian
1.1 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja dan/atau di luar
tempat kerja.
1.2 Penilalan unit ini mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja yang dipersyaratkan,
1.3 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses dan hasil pekerjaan.
1.4 Pengujian pengetahuan dapat berupa ujian tertulis, studi kasus
maupun wawancara, namun pengujian keterampilan harus dalam
kondisi operasional atau peragaan.
1.5 Penilaian unit dapat dilakukan dengan metode portofolio, observasi,

2. Persyaratan kompetensi
2.1 R.90PRO0CO.002.1 Menganalisis Skenario
2.2 R.S0OPRO00.003:.1 Membuat Breakdown Skenario

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Penpetahiian
3.1.1 Metode riset
3.1.2 Fotografi dasar

27



3.2.2 Tata cara penggunaan peralatan olah data
3.1.3 Wawasan seni film

3.2 Keterampilan
3.2.1 Mengoperasikan alat perekam gambar
3.2.2 Mengoperasikan alat pengolah data

. Sikap kerja yvang diperlukan

4.1 Teliti dalam mengidentifikasi dan mengklas:ifikas] informasi
kebutuhan atas lokasi produlksi film

4.2 Teliti dalam membuat administrasi dan melaporkan informasi
kebutuhan mansiemen produksi film di lokasi: perijinan,
transportasi dan akomodast

. Aspek kritis

5.1 Ketelitian dan ketepatan mengidentifikasi informasi kebutuhan
manajemen produksi film di lokasi: perijjinan, transportasi dan
akomodasi

5.2 Ketepatan mengoperasikan peralatan pendukung riset lapangan
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KODE UNIT : R.90PR0O00.008.1

JUDUL UNIT : Mengelola Jadwal dan Biaya Pelaksansan Produksi
dan Pascaproduksi

DESKRIPSIUNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan
dan ketersmpilan serta sikap kerja yang diperlukan
untuk mengelala jadwal dan anggaran pelaksanaan
produksi dan pascaproduksi.

ELEMEN KOMPETENEI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Menerapkan jadwal 1.1 Proses kerja produksi dilaksanakan
produlksi sesual jadwal yang sudah ditentukan.
1.2 Kebutuhan produksi direalisasikan sesuai
rancangan produksi.
2. Menerapkan jadwal 2.1 Proses kerja pascaproduksi dilaksanakan
pascaproduks: sesual jadwal yang sudah ditentukan.
2.2 Kebutuhan pascaproduksi direalisasikan.
3. Mengatur biaya 3.1 Rancangan penggunaan biaya produksi
produksi dibuat,
3.2 Pembiayaan  produksi  dilaksanakan
sesual dengan rancangan produksi.
4. Mengatur biaya 4.1 Rancangan penggunaan biaya
pascaproduksi pascaproduks: dibuat,
4.2 Pembiayasn pascaproduksi dilaksanakan.
BATASAN VARIABEL

1. Konteks variabel

1.1 Unit kompetensi ini diperlukan untuk menerapkan jadwal produksi
dan jadwal pascaproduksi.
1.2 Mengatur biaya produksi dan biayva pascaproduksi.

1.3 Lingkup penerapan unit kompetensi ini meliputi penerapan jadwal

dan pengaturan biaya produksi dan pascaproduksi.

2. Peralatan dan perlengkapan

2.1 Peralatan

2.1.1 Alat pengolah data

2.1.2 Kamera
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2.2 Perlengkapan
2.2.1 Breakdown sheet
2.2.2 Alat tulis

3. Peraturan yang diperlukan
{Tidak ada.)

4. Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Kode etik profesi manajemen produksi film
4.2 Standar
4.2.1 Jeb description pekerja film

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks Penilaian
1.1 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja dan/atau di luar
tempat kerja.
1.2 Penilalan unit ini mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja yang dipersyaratkan,
1.3 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses dan hasil pekerjaan.
1.4 Penilaian unit ini dapat dilakukan dengan metode portofolio,

observasi.

2. Persyaratan kompetensi:
2.1 R.90PRO00.003.1 Membuat Breakdoumn Skenario.
2.2 R.9QPRO00.005.1 Membuat Perencanaan Biaya Produksi.

3. Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Manajemen produksi film
3.1.2 Rancangan Anggaran Biaya (RAB]
3.2 Keterampilan

3.2.1 Kemampuan manajerial
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Sikap kerja yang diperiukan

4.1 Cermat dalam mengelola jadwal

4.2 Teliti dalam mengelola anggaran

4.3 Komunikatif dengan selurub departemen

Aspek kritis
5,1 Kecermatan dalam menerapkan jadwal
5.2 Ketelitian dalam perhitungan biava
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KODE UNIT : R.90OPR000.009.1

JUDUL UNIT : Mengelola Anggaran Produksi

DESKRIPSIUNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan
dan keterampilan gerta sikap kerja yang diperlukan
untuk memastikan pengelolaan anggaran yang
digunakan sesuai dengan rancangan produksi.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Memastikan anggaran | 1.1 Xomponen anggaran produksi yang akan
produksi digunakan diidentifikasi.
1.2 Masa kerja vang dibutuhkan sesuai
rancangan anggaran diprediksi, '

2. Menerapkan anggaran | 2.1 Masa kerja ditetapkan.

produksi 2.2 Komponen ANgEaran produksi
direalisasikan,

BATASAN VARIABEL
1. Konteks vamabel
1.1 Unit kompetensi ini diperlukan untuk memastikan pekera film
dapat menerapkan rancangan produksi kedalam bentuk nvata.

2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Alat tulis
2.2 Perlengkapan
2.2.1 Rancangan produksi

3. Peraturan yang diperiukan
(Tidak ada.)

4. Norma dan standar
4.1 Norma
4.1.1 Kode etik profesi manajemen produksi film
4.2 Standar
4.2.1 Job description pekerja film
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PANDUAN PENILAIAN

it

Konteks Penilaian

1.1 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja dan/atau di luar
tempat kerja.

1.2 Penilaian unit ini mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja vang dipersyaratkan,

1.3 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses dan hasil pekerjaan,

1.4 Penilaian unit ini dapat dilakukan dengan metode portofolio,

observasi.

. Persyaratan kompetensi

2.1 R.90PRO0O.008.1 Mengelola Jadwal dan Biaya Pelaksanaan
Produks: dan Pascaproduksi.

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan

3.1.1 Membaca rancangan produksi

3.1.2 Rancangan Anggaran Biaya (RAB)
3.2 Keterampilan

3.2.1 Manajerial

Sikap kerja yang diperlukan

4.1 Teliti dalam mewujudkan rancangan produksi

4.2 Cermat dalam mengelola kompornen angpgaran produksi sesuai
rancangan produksi

4.3 Rapi dalam mewujudkan desain produksi

Agpek kritis

5.1 Saat menerapkan konsep desain produksi diperlukan ketelitian
dalam memahami desain
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KODE UNIT : R.90PR0O00.010.1

JUDUL UNIT : Menyiapkan Fasilitas Operasional Produksi Film

DESKRIPSIUNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan
dan keterampilan serta sikap kerja yang diperlukam
untuk mempersiapkan fasilitas operasional produksi

film.
ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA

1. Menyediakan 1.1 Kebutuhan operasional produksi dirinei.
kebutuhan operasional | 1 2 Fasilitas operasional produksi
produks direalisasikan.

2. Menyediakan logistik 2.1 Kebutuhan logistik pascaproduksi diringi,
pascaproduksi 2.2 Logistik pascaproduks] direalisasiksn.

BATASAN VARIABEL

1. Konteks variabel

1.1 Unit kompetensi ini diperlukan untuk menyediakan kebutuhan
operasional produksi film dan  menvediakan  logistik
pascaproduksi.

1.2 Lingkup penerapan unit kompetensi ini meliputi merinci
kebutuhan dan merealisasikan fasilitas operasional produksi.

1.3 Merinei kebutuhan logistik adalah mengurai dan menghitung
kebutuhan peralatan, konsumsi, transportasi, akomodasi, dan
perangkat penyimpanan data.

2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan
2.1.1 Alat pengolah data
2.1.2 Alat komunikasi

2.2 Perlengkapan
2.2.1 Breakdown sheet
2.2.2 Alat tulis kantor
2.2.3 Daftar cek logistik
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3.

Peraturan yang diperlukan
(Tidak ada.)

Norma dan standar
4.1 Norma

4.1.1 Kode etik profesi manajemen produksi film
4.2 Standar

4.2.1 Job description pekerja film

PANDUAN PENILAIAR

il

Konteks Penilaian

1.1 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja dan /atau di luar
tempat kerja.

1.2 Penilaian unit ini mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja yang dipersyaratkan,

1.3 Penilaian unit ini dilakukan terhadap proses dan hasil pekerjaan,

1.4 Penilaian unit ini dapat dilakukan dengan metode portofelio,

observasi.

Persyaratan kompetensi
(Tidak ada )

Pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
3.1 Pengetahuan .

3.1.1 Manajerial

3.1.2 Pemahaman perlengkapan dan logistik film
3.2 Keterampilan

3.2.1 Manajemen produksi

3.2.2 Menggunakan bantuan pengolah data

Sikap kerja yang diperiukan

4.1 Cermat dalam merinci kebutuhan logistik

4.2 Teliti dalam melakukan pengecekan daftar kebutuhan produksi
4.3 Komunikatif dalam melaksanakan pekerjaan

33



&

Aspek kritis
5.1 Ketelitian dalam merinci kebutuhan logistik
5.2 Cermat dalam merealisasikan kebutuhan logistik
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KODE UNIT : R.90OPR0O00.011.1

JUDUL UNIT : Melaksanakan Proses Kerja Pascaproduksi

DESKRIPSIUNIT : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan
dan keterampilan serta sikap kerja yang dibutuhkan
dalam mendistribusikan data pascaproduksi dan
menjaga kelancaran proses kerja pascaproduksi.

ELEMEN KOMPETENSI KRITERIA UNJUK KERJA
1. Mengkomunikasikan 1.1 Data penunjang pascaproduksi
data peEnunjang disiapkan.
pascaproduksi 1.2 Materi shooting diberikan kepada tim
editing dan tim sound mixing.
2. Mendistribusikan 1.1 File Quickfime mouie dan atau AVI
materi hasil editing master  edit penunjang  Reeling

diserahkan kepada pihak terkait
[Audio Post, Music Scoring, Online/ CGI,
Coler Grading).

1.2 File Data penunjang master edit (XML,
EDL) diserahkan kepada tim Audio
Fost, Music Scortng, Online/CGI, Color

Grading.
3. Memastikan hasil | 3.1  Seluruh proses hasil kerja Audio Fost,
akhir proses kerja Music Scoring, Online/CGI Color
pascaproduksi Grading diverifikasi.

3.2 TProses akhir kerja pascaproduksi
hingga film siap tayeng dikawal.

BATASAN VARIABEL
1. Konteks variabel
1.1 File Data Reeling adalah bentuk data hasil final edit berupa file
Quicktime Movie, AV], EDL, XML untuk proses tahap penvelesaian
film selanjuinya.
1.2 Unit kompetensi ini diperuntukkan bagi produser pascaproduksi.

2. Peralatan dan perlengkapan
2.1 Peralatan

2.1.1 Alat Komunikasi

2.1.2 Alat tulis kantar
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2.2 Perlengkapan
2.2.1 Penyimpan data

3. Peraturan yang diperlukan
(Tidak ada.)

4. Norma dan Standar
4.1 Norma
4.1.1 Kode etik profesi manajemen produksi film
4.2 Standar
(Tidak ada.)

PANDUAN PENILAIAN
1. Konteks penilaian
1.1 Penilaian unit ini dapat dilakukan di tempat kerja dan atau di luar
tempat kerja.
1.2 Penilaian unit ini mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja yang dipersyaratkan.
1.3 Penilaian unit ind dilakukan terhadap proses dan hasil pekerjann.
1.4 Penilaian unit dapat dilakukan dengan metode portofolio, observasi.

2. Persyaratan kompetensi
2.1 R.90PRO00.008.1: Mengelola jadwal dan Biaya Pelaksanaan
Produksi dan Pascaproduksi.

3. Pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
3.1 Pengetahuan
3.1.1 Alur kerja pascaproduksi
3.1.2 Manajemen pascaproduksi

3.1.3 Wawasan seni film

3.2 Keterampilan
3.2.1 Manajerial
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4. Sikap kerja yang diperlukan
4.1 Ketelitian dalam melaskukan administrasi kerja pascaprodulsi
4.2 Cermat dalam melakukan distribusi materi pascaproduksi

E'..II.

Aspek kritis
5.1 Ketelitian dalam mendistribusikan data untuk kebutuhan tim Audio
Past, Music Scanng, Online/ CGI, Color Grading
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BAB Tl
PENUTUP

Dengan ditetapkannya Standar Kempetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori
Kesenian, Hiburan dan Rekreasi Golongan Pokok Kegiatan Hiburan, Kesenian
dan Kreativitas Bidang Manajemen Produksi Film, maks SKKNI ini secara
nasional menjadi acuan dalam penyvusunan jenjang kualifikasi nasional,
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan profesi, uji kompetensi dan
sertifikasi prolesi.

MENTERI KETENAGAKERJAAN
REPUBLIK INDONESIA




Modul Palatihan Berbasis Kampetansl Golongan Pokok Kegiatan Hiburan, Kesenian dan
Kreativitas Bldang MANAJEMEN PRODUKS! FILM OKUPAS! MANAIER LOKAS
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PERSATUAN KARYAWAN FILM DAN TELEVISI INDONESIA
INSTITUT SENI INDONESIA SURAKARTA
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Modul Palatihan Berbasis Kampetansl Golongan Pokok Kegiatan Hiburan, Kesenian dan
Kreativitas Bldang MANAJEMEN PRODUKS! FILM OKUPAS! MANAIER LOKAS!

BAB I PENDAHULUAN

A. Tujuan Umum.
Setelah mempelajari modul ini pessrta latih diharapkan mampu bekerja
sebagai manajer |okasi.

B. Tujuan Khusus.

Adapun tujuan mempelajari unit - unit kompetensi melalui buku

informasi yang harus dimilild oleh sedrang manajer lokasi ini guna

memfasilitasi peserta latih sehingga pada akhir pelatihan diharapkan
memiliki kemampuan sebagai berikut :

1. Mengikuti Prosedur Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan di

Tempat Kerja
Menerapkan Etika, Tata Krama, dan Tanggung Jawab Profesi

3. Mengoperasikan perangkat lunak untuk manajemen produksi film

4. Pengumpulan informasi kebutuhan lokasi shooting agar dapat

digunakan pada produksi film.

5. Pengumpulan informasi, melakukan pencarian lokasi, melakukan
perijinan, dan memastikan perijinan lokasi produksi film.
Melakukan pencarian lokasi
Memastikan perijican
Perijinan lokasi di konfirmasi
Surat izin penggunaan lokasi didapatkan dari pihak pemilik lokasi.

0w N
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Modul Palatihan Berbasis Kampetansl Golongan Pokok Kegiatan Hiburan, Kesenian dan
Kreativitas Bldang MANAJEMEN PRODUKS! FILM OKUPAS! MANAIER LOKAS!

BAB II

A. PENGANTAR MANAJER LOKASI
Secara umum, di dalam pembuatan film terdapat beberapa tahapan

yaitu development, persiapan produksi, produksi, pascaproduksi, distribusi
dan eksibisi. Adapun di dalam manajemen produksi terdiri atas sepuluh
okupasi vakni produser, line produser, produser paska produlksi, asisten
sutradars, manajer produksi, manajer lokasi, manajer unit produksi,
manajer pascaproduksi, asisten produksi, asistenn lokasi dan pencatat
adegan. Masing-masing cokupasi memiliki tugas dan tanggung jawab. Di
dalam modul ini akan dibahas tentang tugas dan tanggung jawab manajer
lokasi,

Manajer lokasi adalah orang yang memiliki pengetahuan, keterampilan
dan sikap kerja yvang dibutuhkan dalam melalaikan pengumpulan informeasi
untuk kebutuhan manajemen produksi film. Manajer lokasi memiliki tugas
dan tangpung jawab di tahapan persiapan produksi dan tahapan produksi.
Tahapan persiapan produksi dalam film di manajemen produksi terdin
atas beberapa persiapan diantaranva adalah melakukan snalisa skenario,
melakukan breakdown skenario, melakukan pencarian lokasi, melakukan
perijinan lokasi, membuat jadwal shooting, membuat anggaran produksi,
sehingpa semua hal ini adalah dasar utama dari proses persiapan produksi
sebuah flm.

Pada pekerjaan sebuah produksi film dalam manajemen lokas: harus
memilik] basic penpgetahuan dalam pengumpulan informas: kebutuhan
lokasi dalam manajemen produksi film. Secara umum berhubungan dengan
pengumpulan informasi, melakukan pencarian lokasi, melakukan perijinan,
dan memastikan perijinan lokasi produksi film; komputer, kamera dan
peralatan pendukungnya dalam seleksi foto hasil pencarian lokasi, serta
bertanppung jawab atas manajemen data dan materi serta elemen
pendukung dalam penpumpulan informasi kebutubhan lokasi.

Seorang manajer lokasi dituntut memiliki kemampuan analisa skenario
vang kuat, sehingga dituntut sikap kreatif dalam mencari lokasi.
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Modul Palatihan Berbasis Kampetansl Golongan Pokok Kegiatan Hiburan, Kesenian dan
Kreativitas Bldang MANAJEMEN PRODUKS! FILM OKUPAS! MANAIER LOKAS!

Definisi Manajer Lokasi :

Menurut Eve Light Honthaner dengan judul buku The Complete Film
Production Handbook, mangjer lokasi adalah orang yang mencari lokasi
dengan benar untuk mewujudkan kesembangan visi dan estetika sutradara,

mengoiah biaya produksi dan persyaratan logis yang disediakan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing lokasi.

Pemahaman skenario, pengumpulan informasi untuk kebutuhan
produksi film, pengumpulan informasi perijinan lokasi di identifikasi,
membuat pendataan informas: transportasi dan akomodasi, memilah lokas:
shooting, melakukan presentasi dari hasil pencarian lokasi, mempersiapkan
administrasi untuk perijinan lokasi, melakukan konfirmasi perijinan lokas:
dan mendapatkan surat izin lokasi dari pemilik lokasi.

B. ELEMEN-ELEMEN MANAJER LOKASI

Apa saja elemen-elemen vang diperlukan untuk menjadi seorang
Manajer Lokasi? Ini menjadi pertanyaan yang culaip fundamental bagi
seseorang yang ingin menjadi manajer lokasi. Berikut ini adalah elemen-
elemen yang diperlukan oleh seorang manajer lokasi:

1. Melakukan pencarian lokasi

a. Informasi perijinan lokasi diidentifikasi,

b. Persetujuan subyek diinventarisasi.

c. Informasi transportasi dan akomodasi didata.

d. Lokasi shooting dipilah berdasarkan informasi yang telah
dikumpulkan.

e. Hasil pencarian  lokasi wyang  telah  dikumpulkan
dipresentasikan.

2. Memastikan penjinan
a. Administrasi untuk perijinan lokasi disiapkan.
b. Periinan lokasi dikonfirmasi.
c. Surat izin penggunaan lokasi didapatkan dar pihak terkait,
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Modul Palatihan Berbasis Kampetansl Golongan Pokok Kegiatan Hiburan, Kesenian dan
Kreativitas Bldang MANAJEMEN PRODUKS! FILM OKUPAS! MANAIER LOKAS!

C. PROSBES PENCARIAN LOKASI

Meanajer lokasi perlu membaca dan memahami skenario dengan
pemahaman vang baik. Pemahaman skenario yang baik akan membantu
manajer lokasi dalam membuat bedah skenario atau script breakdown.
Setelah manajer lokasi menyelesaikan bedah skenario maka langkah
berikutnya manajer lokasi mengadakan diskusi dengan produser dan
sutradara untuk mengetahul gambaran lokasl yang sesual dengan visi
sutradara dan skenario film. Menurut Bastian Cleve dalam buku Film
Production Management menjelaskan “normally, this is the task of the
leeation manager, who first must find the ‘right' location in terms of ‘lock’ as
the Director envision it. Usually he must consider the seasons durng the
yvear, the times of sunrise and sunset if the location search takes place guite
ahead of the shoot, he usually takes picture or videos to take back to the
director and to the production manager, who sees any location from a
different point of view the one which means organization, access and cost.
Then the location manager must alsc negotiate the site, draw up contracts,
obtain all necessary private and government permits, and maintain contact,
obtain all necessary private and povernment permits, and and maintan

contact with police and fire departments.”

a. Informasi perijinan lokasi dildentifikasi.

Manajer lokasi mengumipulkan informasi terkait petijinan vang
dibutuhkan di lokasi setempat. Pengumpulan informasi perijinan di
breakdown sesuai dengan kebutuhan ijin vang di butuhkan masing-
masing ldkasi. Manajer lokasi membedah kebutuhan perjinan ini
dengan lebih rinci dan memilah lokasi dengan skala prioritas scene
yang akan dilakukan pengambilan gambarnya. Proses selanjutnya
informasi perijinan lokasi diidentifikasi. ldentifikasi informasi lokasi
perijinan  ini bertujuan mempermudah manajer lokasi dalam
mengurus perijinan lokasi sesuai dengan informasi yvang telah di
identifikasi berdasarkan klasifikasi alur perijanan dari setap lokasi
yang akan digunakan. Berikut ini adalah beberapa hal yang periu
dilakukan dalam melakukan identifikasi informasi perijnan lokasi
yang dilakukan oleh manajer:
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Modul Palatihan Berbasis Kampetansl Golongan Pokok Kegiatan Hiburan, Kesenian dan
Kreativitas Bldang MANAJEMEN PRODUKS! FILM OKUPAS! MANAIER LOKAS!

* Breakdown skenario

s ldentifikasi perijinan lokasi

¢ ldentfikas: perijinan lokasi interior dan lokasi eksterior
o [dentifikas{ perijiinan RT setempat

s [dentifikas] perljinan RW setempat

» Identifikasi perijinan pihak kelurahan

o Identifikasi perijinan pihak keamanan

e [dentifikasi perijinan pihak lingkungan

» Jdentifikasi perijinan pihak fire safety officer

» ldentifikasi perijinan area parkir

b. Persstujuan subyek diinventarisasi.

Adalah surat perijinan lokasi vang sudah di setujui oleh pihak pemilik
lokasi dan pihak-pihak yang menyetujul perijjinan lokasi diinventarisasi
oleh manajer lokasi. Persetujuan subyek diinventarisasi merupakan hal
vang penting dilakukan oleh manajer lokasi dengan rapi menjadi database
dalam departemen produksi.

Inventarisasi surat perijinan yang digunakan dalam proses pencarian
lokasi dapat menyesuaikan dengan pengelompokan lokasi interior dan
iokasi ekterior. Pengelompokan loksasi ini dapat mempermudah pencarian
data yang telah dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan lokasi yang akan
digunakan dalam produksi. Menurut Eve Light Honthaner dalam buku The
Complete Film Production Handbook disebutkan form yang dibutuhkan
oleh manajer lokasi, diantaranva adalah:

» location agreement-standart form securing permission to enter
and film on a property.

» Non-filmed location agreement-this form secures permission for
use of a property for the purpose of parking, holding. serving
meals, staging of other non filming activity.

= Location reiease

» Location information sheet

» Location list

s Reguest to film during extended hours.
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Modul Palatihan Berbasis Kampetansl Golongan Pokok Kegiatan Hiburan, Kesenian dan
Kreativitas Bldang MANAJEMEN PRODUKS! FILM OKUPAS! MANAIER LOKAS!

Contoh location agreement merujuk dar] buku Eve Light Honthaner dalam
buku The Complete Film Production Handbaoaok.
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Judul Madul : Manajemen Preduksi Film Okupasi Manajer Lokast #3



Modul Palatihan Berbasis Kampetansl Golongan Pokok Kegiatan Hiburan, Kesenian dan
Kreativitas Bldang MANAJEMEN PRODUKS! FILM OKUPAS! MANAIER LOKAS!

¢. Informasi transportasi dan akomodasi didata.

d. Lukasi shooting dipilah berdasarkan informasi vang telah
dikumpulkan.

e. Hasil pencarian lokasi yang telah dikumpulkan dipresentasikan.

Judul Madul : Manajemen Produksi Film Okupasi Manajer Lokasi #10



Modul Palatihan Berbasis Kampetansl Golongan Pokok Kegiatan Hiburan, Kesenian dan
Kreativitas Bldang MANAJEMEN PRODUKS! FILM OKUPAS! MANAIER LOKAS

BAB III

1. Pengetahuan yang Diperlukan dalam Mencari lokasi untuk Laporan
Kebutuhan Fasilitas seluruh Manajer Lokasi selama Proses Pra
Produksi dan Proses Produksi

# Skenario
Seorang Manajer Lokasi harus dapat membaca dan memahami

skenario agar dapat menterjemahkan visi dan estetika sutradara.

» Pengetahuan dan Keterampilan Manajer Lokasi
Pengetahuan kebituhan dasar kebutuhan lokasi di tahap Pra
Produksi dan Produksi. Penngertahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan oleh manajer lokasi adalah Metode riset, Fotografl dasar,
Tata cara penggunaan peralatan olah data dan Tata cara perijinan
lokas:

» Kebutuhan Khusus Manajer Lokasi
Kebutuhan khusus manajer lokasi dalam mencari lokasi adalah Alat
komunikasi yaitu alat perekam gambar, alat pengolah data digital,
alat tulis, form riset,

Judul Madul : Manajemen Preduksi Film Okupasi Manajer Lokast #11



Modul Palatihan Berbasis Kampetansl Golongan Pokok Kegiatan Hiburan, Kesenian dan
Kreativitas Bldang MANAJEMEN PRODUKS! FILM OKUPAS! MANAIER LOKAS!

DAFTAR PUSTAKA

MEDIA CETAK

1. Cleve, Bastian, Production Management (2006). Focal Press. USA.
2. Honthhaner, Eve Light. The Compiete Film Production Handbook (2010).
Elsevier Inc, USA,

Judul Madul : Manajemen Preduksi Film Okupasi Manajer Lokast #id



Modul Palatihan Berbasis Kampetansl Golongan Pokok Kegiatan Hiburan, Kesenian dan
Kreativitas Bldang MANAJEMEN PRODUKS! FILM OKUPAS! MANAIER LOKAS!

DAFTAR ALAT DAN BAHAN

A. Daftar Peralatan
Ne, Nama Peralatan Keterangan
1. Alat Perekam Kamera
2. Penvimpan Data Hardisk
3. Alat tulis, Komputer Buku, laptep
4 Form Form riset
B. Daftar Bahan
No. Nama Peralatan Keterangan
1. Software Editing Foto Adobe Photoshop
2. | Skenario Skenario
3. Map/ Peta Peta Lokasi
4, Form Form perijinan lokasi

Judul Madul : Manajemen Produksi Film Okupasi Manajer Lokast




FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN

Penvampaian mater: Mmmajemen Lokasi kepada pura mnggots Komumites Filin Kamng (KOFIKA)
di balal pertemuin warga Disa Kamny

pulah ﬂ]‘uj”!

Penysmpaisn materi Manajemen Lokasi kepuda para anggoty Komumtas Film Kamang ( [{U'H-m
di baldi perternuan wirgn Desa Kamimg



Penvampalam mintert Mmajemen Loking kepiada plrl angpots Komtustes Film Kamng (KOFIKA]J -
di balil perteruam wirem Disn Karanp

Para angeote Komunitas Fiim Kerang (KOFIKA) tumpak sedang memperhatikan penyampaion
matert pelatihnn Manajernen Lokas di balat perternusn warga Dess Ramng



Anggolis KOFIKA sedung penttikn ok ightul leeperlunn produks flm
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Anggote KOFIKA sedang iempraitikkan pencarian lokasi untuk keperluan produlsi film



Y
Angpota KOFTKA dedang memprakitibkan petcariin lokasi untuk keperluan produbis: film



Pernndungan sebush kebun dengun latar Belakang Gunung Lowu di kejadhan,
micnjadi salah satu lokosi pilihan peserta pelatihon

- .-

Angguts KOFIKA sedang rempraktikkan pencariun lokasi untuk keperluan produksi

| 4



Anggoln KOFIKA sedang mempraktikkin peogisian datu pada lembur pencarian lokasi




Sosialisas hesil riset lolast gecara internol Kepudy pars imgeota KOFIKA
di balil perteruam wirrm Disn Karamp

Para anggots KOFIKA wmpak sedang memperhatikin presentast hast) niset lokast
yang telal selesar merckn lnkukan



| FORM POTENSI LOKASI FILM YANG MENARIK

| Nama Koord. -ﬁélbmpn-k:

' DI DESA KARANG 'No. Telp.:
L Titik Koordinat Telp.
Jenis Lokas! Sub Jenis Lokasi "-‘“-"‘Efk::“““ Alamat (GPS, Google | Contact
- Map) Person
LOKASI ALAMI Hutan & Pepohonan
I Air Terjun
I Pegunungan
I Gua & Tebing
' latan Air, Sungai
| |
' LOKASI BUATAN | Terminal Angkutan
- MANUSIA

Pasar Tradisional, Pasar

i

Bendungan, Waduk,
‘Telaga/Danau Buatan |
Sekolah, Kampus, Pesantren

Banpunan & Arsitektur

”Jern'hatan




Situs Sejarah & Penanda
|konik

Pertanian, Ferkebunan,
' Taman, Lapangan

Gudang

lalan, Gang

Situs Religi

BUDAYA & GAYA | Perumahan, Perkampungan
HIDUP

Festival

Kuliner, Makanan Pinggir
latan {Street Food)

Tradisi Masyarakat Lokal

Kesenian, Hiburan
Masyarakat

Permainan, Olahraga
Tradisional




Hasil pengision form potensi lokest [iim di Disa Karang olch anggots KOFIKA



__ o ... S 1
Hasil pengisiin form potensi lokast fim di Desa Karang olek anggota KOFIKA



-

= 0

Hasil pengision ion lorin potensi lokasi film di Desa Karang oleh anggots KOFIKA



Laporan Anggaran Biaya

Program Pengabdian Kepada Masyarakat Tematik (Kelompok)

(Sumber dana: DIPA ISI Surakarta)

Nama Ketua Pelaksana PEM : Stephanos Andre Triadiputrd, S.8n., M.Sn

No. Kontrak : B3 TT6.2TM.03.03/2022 tanggal 11 Mei 2022
1 Honorarium
Volume
Jenis Pengeluaran | Honor Hard Minggu/ | D
(Rp) Bulan #

Ketua Penelit 300,000 G bulan 1,800,000
Angpota P_Eneliﬂ 300,000 6 bulan 1.B00,000
Anggota Peneliti 300,000 6 hulan 1,800,000
| Pembantu Lapangan | 20,000 S hari 400,000
| Pembantu Lapangan 2 £0,000 S hari 400,000
Pembanmu Lapangan3 | 80000 Shan | _ 400,000
TEEE.EE[ TE]HHE 20,000 Shar 400,000

SUB TOTAL | 7,000,000

2 | Bahan dan Peralatan Habis Pakai
Material Kuantitas Harga Satuan (Rp) | Biaya (Rp)
Komunikasi (Pulsa) 3 orang 100,000 | 300,000
Kertas HVS 80 gr 21im 50,000 | 160,000
Block Note 30 bh 8,000 240,000
Kertas Folio Garis 2rnm 40,000 %0000
Stopmap 30 bh 7,000 | 210,000
Kertas Plano 60 gr T 316,500 316,500
| (79x109cm) i

Pulpen 30bh 5,000 | 150.000
Papan Alns Menulis | 30bh 5.000 ] 150,000
Cartridge Color & 3 Uﬂ.ﬁﬂt} 308,500
BW | set
Spidol White Board | 4 bh 20,000 | 80,000
Penghapus  White I bh 35,000 35,000
Board
Strepies 5 bh 25,000 125,000
Folder File 5bh 15,000 | 73000
Isolasi 30 bh 5,000 | 150,000
Gunting 30 bh 10,000 300,000
Cutter 30 bh 10,000 | 300,000
Binder | bh 25,000 | 25,000 |
Penjcpit Kertas 5 bh 15,000 | 75,000




Pensil 30 bh. 10,000 300,000
Penghapus Pensil 30 b 3,500 105,000
Kamera DSLR 60D 10 hari 150,000 1,500,000
LCD Proyektor 3 hari 350,000 1,050,000
Biaya Cetak Foto 15 foto 35,000 520,000
SUB TOTAL 6.625,000
3 Perjalanan
: Waktu | Harga Satuan ,
Perjalanan Kuzntitas (JamMari (Rp) Biava (Rp)
Luar Kota: Solg- 3 R 375,000 3,000,000
Dalam Kota 3 3 100,000 300,000
Akomodasi 3 I ® | s?:ﬁﬁ,{ﬁﬂ I,T!Dﬂ,ﬂﬂﬂ
SUB TOTAL _ 5,700,000
4 Lain-lain
Kegiatan | Justifikasi Kegiatan | Kuantitas | Biaya (Rp)
Seminar Hasil Porglition = |lkeg 1,000,000
Jurnal Submif fee 1 keg 2,000,000
 Pajak Pembiayaan pajak PPh Pasal (21) | 5% 1,175,000

SUBTOTAL |

4,175,000




PPM KELOMPOK

DIREKTORI
LOKASI FILM
YANG MENARIK DI

DESA KARANG

Stephanus Andre Triadiputra S.8n., M.Sn.
Sri Wastiwi Setiawati, S.Sn., M.Sn.

Titus Soepono Adji, S.Sn., M.A,
Komunitas Film Karang (KOFIKA)

Institut Senl Indonesia Surakarta







DIREKTORI
LOKASI FILM
YANG MENARIK DI

DESA KARANG

Desa Karang punya keuniken dan kekuatan
tersendiri sebagal lokasi tujuan baru yang
potensial untuk kegiatan perfilman. Hal tersebut
didukung dengan cdanyo dukungan potensi
kondisi geografis dan akses, sejarah dan
budaya, sumber daya maonusia, surnber daya
alam, sumber doya fasilitas dan infrastruktur di
desg, serta sumber daya kemitraan yang telah
ada dan tersedia.

Dengan budayg, tradisi, dan alam yang indah,
belum lagi keramahan dan kemampuan warga
masyarakat Desa Karang, inllah alasan
rmiengapa Desa Karang menjadi salah satu
kandidat desa sebagal lokasi twjuan yang baru
untuk berbagai kagiotan perfilman.

Direktari yang disusun berdasarkan Pelatihan
Risat Lokasi Pada Komunitas Film Karang Dalam
Upaya Mendukung Desa Karang Sebagal Desa
Wisata Perfilman ini, mencoba menghadirkan
data terkini mengenal potensi lokasi dan
infrastruktur pendukung kegiotan perfilman yang
dimiliki olet Desa Karang.

Kami sangat berharap semoga direktori yang
telah disusun bersama partisiposl aktif anak-
anak muda Desa Karang yang tergabung di
Komunitas Film Karang (KGFIKA) inl, mampu
membaerikan sumbangsih pengetahuan kepoda
sebanyok mungkin pembaca, pengembil
kebijakan, pelaku Industri perfilman dan
ekosistemnya di tanah air. Semoego.

Tim Penyusun



DAFTAR ISI

Sekilas Desa Karang.........mmmmmmsioonn OD
LOKAST AlBIMovvvooocosisiiseeensssssiessssssssnssssesssssssssmsssssssssssssssssssssssssssssssasesssssssssssasssis 09

Liolkas] Buatan vy

Budaya dan Gaya Hidup........mmmmmmmsmm. 18

Ketarangan Lokaski..c. i &1



SEKILAS
DESA KARANG

Surckorta (beserta kawoson penyangganyo
yang disabut Solo Raya termosuk Kabupaten
kKaranganyar) adalah kota terbesar ke dua di
Jawa Tengah, yang telah dikenal sebagai
kota budaya dan memiliki potensi budaya
antara |oin seni pertunjukan dan batik, juge
bertumbuh sebagai kote bisnis dan jaso
yang terkemuka.

Kota Surakarta memiliki nilai investasi penting
di Jawa Tengah sehingga memillki
infrastruktur transportasi yang lengkap, yaitu:
e Jalan raya jalur Jokarto - Sermiarang -
Yogyakarta - Surakarta - Suraboya,
s Jalaon tol Jokarta Semarang - Surabaya
« Palabuhan udara intermmasional Adi
Sumarmo
= Stasiun Kereta opi Bolopon Solo dengan
Jalur kereta Jokarta, Bandung, Semarang,
Yogyakarta, Suraboyo, Malang dan,
Banyuwangl.

& GEOGRAFI

Desa Kareng tarletak di Kecomatan Karangpandan, Kobupaten Karanganyar, Provins
Jawa Tengah. Berada di dataran tinggl kaki gunung Lawu, desa dengan ketinggian
rata-rata 580 meter di atas permukaan laut inl memiliki hawa yang sejuk dan
pamandangan yang memanjakan mata. Perialanan menuju desa Karang, pada hari
blasa (diluar hari Sabtu dan Minggu) membutuhkan waktu tempuh sekitar 80 menit dari
pusat kota terdekat yaitu Kota Surakarto, mengingat [arak yvang harus ditermnpuh sekitar
35 kilometer, Letoknya di jalur utama pariwisato Solo - Tawengmangu - Sarangan.



& IKLIM

Sebagai boglan darl negara tropis, Desa Karang memilikl dua musim monsun. Pada
saat musim hujan, blasanya, terjaal hujan deras. Cleh karena Itu, salah satu profesi
panting dan diperiukan untuk kebutuhan produksi film di Desa Karang adelah profesi
sebagal pawang hujan vang tugas utamanya adalah mencagah turunnya hujan ketika
produksi film diloksanakan. Desa Karang meski berada di dataran tinggi, Jugo memillki
kelembaban yang relatif tinggl. Lokas! desa menawarkan nada warna yang lembut.

Temperatur Musim
i O 0
LY Q »
18 - 36° Hujan Kemarau

Oktober - April  April - Oktcber

88 DEMOGRAFI

Memiliki luas 239.050 He, Desa Karang berada pada persimpangan jalur utama antara
pusat pemerintahan Kabupaten Karanganyar dengan jalur wisata menuju
Tawangmangu dan Ngargoyoso-Kemuning. Menurut data yang disajikan Dinas
Komunikasi dan Informatika Kebupaten Karanganyar Tahun 2017, total jumlah
penduduk Desa Karang adalah 4000 jiwa, terdirl dari penduduk berjenis kelamin laki-
laki sebanyok 1975 jiwa, dan perempuan sebanyak 2025 jiwa.

Etnis Jowa odalah moyeritas penduduk Desa Karang, sehingga bahaza Jowa menjadi
bahasa yang digunakan sehari-harl oleh masyarakatnya untuk berkomunikasi. Meski
demikian, bahasa Indonesia sebogai bahasa resmi negara tetap digunokan dalom
kesempatan kegiatan formal atau ketika berkomunikasi dengan individu/kelompok
yang berasaol dari luar Desa Karang.

Populasi Kepercayaan Bahasa

'ig W e & O

4000 [lwa Istam Khisten  Kathellk Bahwmsa Jawa
1975 laki-lokl, 2025 peremplinn 052 fwo 40jiwe Bjiwe Bahasa Indanesia

Blllsrpimin od Cesiprpnams 210



@ TRANSPORTASI

Jakarta - Solo

Bandom Banddra
. Interncsional Internoglonal : 1 Jgtm Ekonom|
SeaWaL | seskartia Al SO0K™ | e et | (Ro 700,000 - &R 1300.000)
Hatia Sosmarme
Ekonom!
Kereto Stawiun Swasiun s 9 jam R L
A Eombic Bolooan 16 manit Bk 4
[Rp 220.000 « ko 850.000)
Pusot Kot Pusat Xota Y
Mokl {dakarta {5aia} 538km S8 rianit
Pusat) =y
Bali - Solo
- =
Bancarg Bonoom
Intesnasiona! imtemasipnal Tiem' ~ Ekonom! -
S ) Gt Ad S3BM | 15 mantt || URe 957,00 - Re 3,000,000
Mo Koi SOBRMUITTIO
. | p—
Pusat Xot |
sat Xote -
Palobauhon - Iom -
| ' i) z
Mt | Renmest | e AN
| | _
Falabuhon| Faldbutot = . .
i e Gillrigimk Ketopong fuskh e y
B f
Pelghuhan Pyeat Koto 2 jom: .
toeh Cetqpang (8] IR menit




Solo - Desa Karang

| Retai Mokl 24 Jam
(Rp500,000 - Rp 700 000)
Bongarg :
€endam tﬂ'ﬁﬁ!mﬂ_ﬁhmi : Gmhﬁ;ﬂlﬂk :
o A i 50, 7km Vi [(Rp 200.000 - Ro 300,000)
Priood Kamng 13 manit
Soamarme
Troksl
(e 200.000 - o 300,000
 Rentol Mobll 24 Jom
(Rp500,000 - Rp 700.000}
Kencarmen, | Stasiun Solo Desa 1jem : PR :

Toksl
(Rp200.000 - Ro 300,000)
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LOKASI BUATAN - Direktori Lokasi Film yang Menarik di Desa Karang

JALAN SEKARTAIJI

WATU GAMBIR
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LOKASI BUATAN - Direktori Lokasi Film yang Menarik di Desa Karang

JALAN SELONTAR

PASAR



TK & SDN 02 KARANG

PONDOK PESANTREN AT-TAQWA
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™M | LOKASI BUATAN - Direktori Lokasi Film yang Menarik di Desa Karang
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SENDANG BLEDER
WISMA INRI



MASIJID LUMPANG SONGO
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LOKASI BUATAN - Direktori Lokasi Film yang Menarik di Desa Karang

GUDANG MASIJID AL HIKMAH
JALAN ETAN CEMPO

SAWAH



uP

e

GAYA HID




LUMBUNG JAMUR

FOODCOURT DESA KARANG




PERUMAHAN KARANG ASRI Il



LOKASI ALAM

C— NGAT YOBH ﬂ_' ':

Disun Telop, Kordng,
Karahgpandan,
Korargoniyar

@ -7.628060.111M14541

Q, 012 2865 0877

LOKASI BUATAN

WATU GAMBIR SENDANG BLEDER

Jalon Ssdompsat. Dusun
Teiop, Karang.
Rardngpancan, Koraoganyor

Dusoun Telon, Korang,
FEoranigponaon,
Korangonvar

@ 7827385112176 (& -7.6278.49,111.110183

%, 08122805 0877 R, 081195958

JALAN SELONTOR TK 02 KARANG

DuslA Kurehon, Karang, Duson Talop, Xorong,

Korangoandan, Kararngpandan,
Korangonyar Kﬂr{:nggnv::r
@ @ 7627331 111105984

%, 081225050877 T, 08213493 5595

JALAN SEKARTAJI

dolon Kerojan, Dusyn Telap,
Korang. Karangpondan
Koerarsgomot
@ TA2TAREMIN20T4

Q, 081228050877

SDN 02 KARANG

Dusun Teksp, Kararig,
Komnopondor,
Karonganyar
(8 7827331111 105984

U, 0821 3693 5598



WISMA INRI

Busur Telep. Karcag,
Karongpondan;
Karangamyo:
B 7B S NNE A TE
Q 08122617 663

JEMBATAN
DANDANG GULO

Dusun Telap, Kaiandg,
Kaorangiandan,
Katongoyar
@ rangrsareanot

R, 08529386 &212

MASJID MADINAH
AL-MUNAWAROH

RW M, Kerong,
Karangpandan,
Kdronganyoe
@ -2622355 M 12176

R, 08122805 o877

PASAR

Karangwstan, Korong,
Kargnapandan,
Korongonvar
@ =76351351,1M1 105502

% UBTE 2805 Q877

MASJID LUMPANG

SONGO

Dusun Telop: Korong
Karongnandan,

Karonganyar
€ -7.627886111109697

Ry 081226352034

SAWAH

Kuhan, Korang,
Karangpandan,
Karanganyar

B -rasis s e
Q 08122805 0877

GUDANG MASJID
AL-HIKMAH

Brojal, Kamang,
Karangpardan,
kﬂmnggnwr
©) -7.42854's, 1113057

G 052158201

JALAN ETAN CEMPO

Dusun Telap. Ksrang,
Korongpangen,
REronganyar

() -7aTE2,8"S, 1679,5°E

Q. 08532873 6706

JALAN DESA

Dusun Tekap, Karonig,
Komnopondon,
Romonganyar

g

Q, 0652 2972 4249

PONDOK PESANTREN
AT-TAQWA

Busin Talap, Karahg.
Korangpandan,
Rorarganyar
@ 7.42m1292,m 1047430

% Q@12.2805 0377



BUDAYA DAN GAYA HIDUP
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